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ABSTRAK

Ummi ‘Azizatus Sa’idah Intansari,2023. Efektiivitas Metode Ummi Terhadap
Kualitas Bacaan Al-Qur’an Di Tpgq Nurunnahdloh Malang, Skripsi, Pendidikan
Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, UIN Maulana Malik Ibrahim
Malang.

Pembimbing Skripsi: Abdul Fattah, M.Th.I

Dalam islam pendidikan dipandang sangat penting utamanya untuk anak-
anak, sebab anak dilahirkan dengan membawaa potensi atau fitrah yang dapat
dikembangkan melalui pendidikan. Pendidikan sendiri ialah wadah untuk
membina, mendiksi dan memajukan pola pikir anak indonesia untuk membantu
tumbuh kembangnya agar menjadi individu yang cerdas, disiplin serta bertagwa
kepada Allah SWT. Partisipasi penduduk dalam pendidikan akan menentukan SDM
yang berkualitas dengan didukung sarana dan parsarana yang memadai bagi
masyarakat. Salah satunya dengan adanya TPQ (Taman Pendidikan Al-Qur"an),
sebagai tempat belajar mengaji dengan baik dan benar dan diharapkan dapat
melahirkan pemimpin-pemimpin di masa depan yang berakhlakul karimah.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis deskriptif.
teknik pengumpulan data yang digunakan vyaitu angket, observasi, dan
dokumentasi. Peneliti menggunakan sampel penelitian sejumlah 32 responden yang
berasal dari kelas tartil dan turjuman. Kemudian data yang diperoleh diolah
menggunakan software SPSS 26.0 for windows.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui: 1). bagaimana
efektivitas metode ummi terhadap kualitas bacaan Al-Qur"an, 2). mengetahui hasil
dari kualitas bacaan Al-Qur"an di.

Adapun hasil penemuaan ini dapat diketahui bahwa hasil Uji T pada tabel
4.14 ANOVA yang diketahui nilai sig 0,037. HO ditolak jika sig <0,05 jadi 0,037 <
0,05 dapat disimpulkan bahwa Ho di tolak dan Hi diterima yang artinya pada
variabel X (Metode Ummi) terdapat pengaruh terhadap variabel Y (Kualitas
Bacaan).

Kata Kunci: Efektivitas, Metode Ummi, Kualitas Bacaan
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ABSTRACT

Ummi 'Azizatus Sa'idah Intansari, 2023. The Effectiveness Of The Ummi Method
On The Quality Of Reciting The Koran At Tpg Nurunnahdloh Malang, Thesis,
Islamic Religious Education, Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, UIN
Maulana Malik Ibrahim Malang.

Thesis Supervisor: Abdul Fattah, M.Th.I

In Islam, education is considered very important, especially for children,
because children are born with potential or nature that can be developed through
education. Education itself is a forum for developing, predicting, and advancing the
mindset of Indonesian children to help their growth and development so that they
become intelligent, disciplined individuals devoted to Allah SWT. Population
participation in education will determine quality human resources supported by
adequate facilities and infrastructure for the community. One of them is the
existence of the TPQ (Taman Pendidikan Al-Qur'an), as a place to learn to recite
the Koran properly and correctly and is expected to produce leaders in the future
who have good morals.

This research uses a quantitative approach with a descriptive type. The data
collection techniques used were questionnaires, observation, and documentation.
Researchers used a sample of 32 respondents from the tartil and turjuman classes.

Then, the data obtained was processed using SPSS 26.0 for Windows software.
This research aims to find out: 1). how effective is the ummi method on the quality of
reading the Qur'an, 2). find out the results of the quality of reading the Koran.

As for the results of this ageing, it can be known that the T test results in table
ANOVA are known sig value 0,037. HO rejected if sig <0,05 becomes 0,037 < 0,05 can be
concluded that HO in rejection and H1 accepted which means that on variable X (Ummi
Method) there is influence over variable (Reading Quality).

Keywords: Effectiveness, Ummi Method, Reading Quality
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BAB |

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Dalam proses pembelajaran Al-Qur’an tentunya ada hal-hal penting
yakni metode pembelajaran. Metode dalam proses pembelajaran memiliki
kedudukan yang sangat penting dalam menyampaikan tujuan. Sebab tanda
adanya metode, maka pembelajaran akan berjalan secara efektif dan efisien.
Metode pendidikan yang tidak efektif akan menjadi hambatan dalam
kelancaran proses belajar mengajar dan prestasi belajar menjadi rendah.?
Metode pembelajaran Al-Qur’an merupakan cara atau jalan yang digunakan
oleh guru dalam menyampaikan pelajaran supaya anak mampu membaca
Al-Qur’an dengan makhorijul huruf yang benar serta tajwidnya baik.?

Dengan perkembangan zaman yang semakin modern tentunya
semakin banyak pula metode dan model pembelajaran Al-Qur’an yang
dapat digunakan dalam suatu proses pembelajaran. Adapun metode-metode
pembelajaran Al-Qur’an yang dapat digunakan ialah Metode Bagdadi,
Metode Iqro’, Metode Qiro’ati, Metode As-Sahl, Metode Wafa, dan Metode
Ummi. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode ummi sebagai
metode dalam proses pembelajaran Al-Qur’an.

Metode Ummi sendiri merupakan metode yang lahir pada tahun

2007 yang didirikan oleh KPI (Kwalita Pendidikan Indonesia) yang

! Zumrotul Fitriyah, “Metode Jibril Sebuah Alternatif Sistem Pembelajaran Baca Tulis Al-
Qur’an Di Pesantren Ilmu Al-Qur’an Singosari Malang,” Islam Zeitschrift Fir Geschichte Und
Kultur Des Islamischen Orients (Universitas Islam Negeri Malang, 2008). 2

2 Naufal Azhari, “Pengaruh Metode Ummi Terhadap Kemampuan Membaca Al-Qur’an
Pada Santri Di Tpq Al Hikmah Bandar Lampung,” Skripsi (2019). 6



dipelopori oleh A. Yusuf MS, Muzammil MS, Nurul h, Samidi, dan Masruri
yang didasarkan dengan kesadaran dan kebutuhan masyarakat dalam proses
pembelajaran Al-Qur’an agar semakin berkualitas, karena program dan
metode pengajaran al-Qur’an yang ada belum mampu menjangkau seluruh
bagian masyarakaat. * Metode ummi termasuk metode yang cepat
perkembangannya, hal ini dibuktikan dengan beberapa daerah yang sudah
menerapkan metode ummi tidak hanya di Malang saja namun sudah
menyebar luas ke seluruh kota-kota yang lainnya, dan Ummi foundation
sendiri terletak di Surabaya. Tentunya dengan guru yang sudah
bersertifikasi serta terjamin mutunya dalam mengajar Al-Qur’an dengan
metode ummi.*

Untuk meningkatkan kualitas bacaan Al-Qur’an pada santri,
memilih metode yang tepat akan berpengaruh pada efektivitas dan
keberhasilan santri dalam membaca Al-Qur’an. Oleh karena itu, untuk
membantu lembaga serta guru dalam meningkatkan kemampuan dalam
pembelajaran Al-Qur’an yang efektif dan mudah serta menyenangkan
hingga menghasilkan bacaan yang baik dan sempurna pada santri, metode
ini disebut dengan metode Ummi. Metode ummi diharapkan dapat
memperbaiki bacaan santri serta mempermudah santri dalam meningkatkan

kualitas bacaan Al-Qur’annya.

% Ibid, h.8
4 La Rajab and M Sahrawi Saimima, ”Metode Ummi Dan Pembelajarannya”, (2019), h. 2,
www.lp2miainambon.id.



Menurut Masruri dan Yusuf metode ummi adalah sebuah metode
atau cara praktis membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar. Dasar metode
ummi adalah metode langsung tidak banyak penjelasan (direct method),
diulang-ulang (repeatition), dan kasih sayang yang tulus (affection).®

Ummi Foundation memberi solusi pembelajaran Al-Qur’an yang
bermutu, mudah, dan cepat. Kekuatan mutu yang dibangun Ummi
Foundation ada dari 3 hal, yaitu : guru yang bermutu, sistem yang berbasis
mutu, serta metode yang bermutu. Ummi bermakna “Ibuku” (berasal dari
bahasa arab dari kata Ummun dengan tambahan ya’ mutakalim).® Sebagai
acuan pokok metode ummi ini menggunakan mulai dari buku dasar dari jilid
1 hingga jilid 6, kemudian ditambah jilid ghorib dan jilid tajwid sampai
murottal Al-Qur’an, adapun pengajar metode ummi harus memiliki standar
yang telah tersertifikasi, metode ummi juga mempunyai sisem yang berbasis
pada mutu yang baik, mulai dari tingkatan yang tidak lancar sampai tahap
ahli. Keunggulan metode ini lebih tepatnya tidak hanya diajarkan tentang
cara membaca Al-Qur’an yang baik dan benar, tetapi juga nada

membacanya memiliki nada yang khas.’

> Sri Wulandari, “Implementasi Metode Ummi Dalam Mempelajari Baca Tulis Al-Qur’an
Bagi Ibu-lbu Pengajian Di Masjid Al-Muttagin Desa Lubuk Ulak Kecamatan Muara Pinang
Kabupaten Empat Lawang” (2021). h. 6.

6 Afdal, “Implenetasi Metode Ummi Dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-
Qur’an Siswa Kelas III B Ibnu Khaldun SD Al-Firdaus Islamic School Samarinda Tahun
Pembelajaran 2015/2016,” Jurnal Pendas Mahakam Vol. 1 (2014), h. 9.

" Delvita Sari, “Efektivitas Penerapan Metode Ummi Dalam Meningkatkan Bacaan Al-
Qur’an Santri Pondok Pesantren Tahfidz Roudlotul Qur’an Alhidayah, Telanaipura,” 2021, h. 3.
http://repository.uinjambi.ac.id/id/eprint/8093%0Ahttp://repository.uinjambi.ac.id/8093/1/skripsi
delvita.pdf.



Metode ummi sendiri memiliki keuinikan yang berbeda dengan
metode pembelajaran Al-Qur’an yang lainnya ialah dalam metode ummi
terdapat beberapa tahapan yang seluruh guru diwajibkan untuk melalui
tahapan-tahapan tersebut, yaitu :®
1. Tashih
2. Tahsin
3. Sertifikasi guru Al-Qur’an

Setelah melalui 3 tahap tersebut dan guru dinyatakan lulus
sertifikasi, maka sudah diperbolehkan mengajarkan metode ummi yang
sesuai dengan kualifikasi yang didapatkannya.

Didalam metode ummi terdapat 4 model pembelajaran, diantaranya
spesifikasi metodologi ummi adalah penggunaan model pembelajaran yang
memungkinkan pengeloaan kelas yang sangat kondusif sehingga terjadi
integrasi pembelajaran Al-Qur’an yang tidak hanya menekankan ranah
kognitif. Dalam buku metode ummi disebutkan, metodoloi tersebut dibagi
menjadi 4 model, yaitu: Privat (Individual), Klasikal individual, Klasikal
baca simak, dan Klasikal baca simak murni.® Dari keempat model tersebut
masing masing memiliki kriteria yang berbeda untuk diterapkan di suatu

pembelajaran.®

& Ibid, h. 4

9 Modul Sertifikasi Guru Al-Qur’an Metode Ummi, h. 9.

10 Laili Faiqoti Alfaini, “Penerapan Metode Ummi Dalam Meningkatkan Kualitas
Membaca Dan Menulis Al-Quran Santri Di Tpq Darul Karomah Malang,” Skripsi, Fakultas IImu
Tarbiyah dan Keguruan UIN Maulana Malik Ibraim Malang, (2022), h. 4-5
https://doi.org/10.18860/mjpai.v1i3.1466.



Berdasarkan hasil observasi dan wawancara awal kepada salah satu
asatidz, peneliti memperoleh data bahwa kemampuan santri dalam
membaca Al-Qur’an masih tergolong dalam kategori sedang, hal ini ditinjau
dari adanya beberapa santri yang belum mengaplikasikan kaidah- kaidah
tajwid dan juga masih ada beberapa kekeliruan dalam pelafalan makhorijul
hurufnya. Padahal di dalam Islam membaca Al-Qur’an itu tidak boleh asal
membaca tanpa menerapkan hukum-hukum tajwid, maka dari itu
pentingnya santri untuk menghafal hukum-hukum tajwid dengan baik dan
mampu menerapkannya.

Peneliti Shilvi Novita Sari, dengan judul “Pengaruh Penggunaan
Metode Ummi dan Motivasi Belajar Terhadap Kemapuan Membaca Siswa
Kelas VI di MI Ma’arif Panjeng Ponorogo Tahun Ajaran 2019/2020”. Jenis
penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. Diketahui
penggunaan metode ummi di MI Ma’arif memiliki kategori yang cukup
baik, hal ini dapat dilihat dari motivasi belajar dan kemapuan anak dalam
membaca Al-Qur’an yang cukup baik.'? Sehingga mempunyai pengaruh
yang signifikan dalam penggunaan metode ummi terhadap motivasi belajar
dan membaca Al-Qur’an pada siswa kelas VI MI Ma’arif Panjeng
Ponorogo.

Penelitian Sigit Purwaka dan Sukiman, dengan judul “Efektivitas

Pembelajaran Al-Qur’an di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Yogyakarta II dan

11 Wawancara dengan Ustadz Igbal, tanggal 21 Februari 2023.

12 Shilvi Nofita Sari, “Pengaruh Penggunaan Metode Ummi Dan Motivasi Belajar
Terhadap Kemapuan Membaca Al-Qur’an Siswa Kelas VI Di MI Ma’arif Panjeng Ponorogo Tahun
Ajaran 2019/2020” (Institut Agama Islam Negeri Ponorogo, 2020).



SDIT Al-Khairaat Yogyakarta (studi komparasi metode iqra dan metode
ummi). ** Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kombinasi,
diketahui bahwa pembelajaran Al-Qur’an di SDIT Al-khairaat dengan
menggunakan metode ummi berjalan dengan efektif. Guru berusaha
melaksanakan tahapan pembelajaran sesuai dengan standar metode ummi.
Ditinjau dari prosesnya, pada umumnya pembelajaran mengaji
menggunakan metode ummi di SDIT Al-khairaat berjalan lebih efektif
dibandingkan pembelajaran Al-Qur’an yang menggunakan metode iqra’ di
MIN Yogyakarta I1.

Berdasarkan uraian dari latar belakang dan permasalahan yang ada,
maka peneliti akan melakukan penelitian yang berjudul “Efektifitas
Metode Ummi terhadapa Kualitas Bacaan Al-Qur’an di TPQ
Nurunnahdloh Malang”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan diatas, maka
terdapat beberapa hal yang berkaitan dengan latar belakang masalah yaitu:
1. Kurangnya kemampuan santri dalam mengaplikasikan hukum-hukum

tajwid dengan baik dan benar,
2. Kurangnya kemampuan santri dalam melafadzkan huruf-huruf hijaiyah

yang sesuia dengan makhorijul huruf dengan baik dan benar,

13 SigitSukiman Purwaka, “Efektivitas Pembelajaran Al-Qur’an Di Madrasah Ibtidaiyah
Negeri Yogyakarta li Dan Sekolah Dasar Islam Terpadu Al-Khairaat Yogyakarta (Studi Komparasi
Metode Iqra’ Dan Metode Ummi,” Jurnal Pendidikan Agama Islam XIV (2017), h. 279



3. Kurangnya kualitas bacaan Al-Qur’an santri dalam melafadzkan bacaan
Al-Qur an karena pemahaman dan pengarahan yang kurang.
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan dari latar belakang serta penjelasan permasalah diatas,
maka rumusan masalah dalam penelitian ini dapat diformulasikan sebagai
berikut:
1. Bagaimana efektivitas metode ummi terhadap kualitas bacaan Al-
Qur’an di TPQ Nurunnahdloh Malang?
2. Bagaimana hasil dari kualitas bacaan Al-Qur’an di TPQ Nurunnahdloh
Malang?
D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas adapun tujuan dari penelitian
ini dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Mengetahui efektivitas metode ummi terhadap kualitas bacaan Al-
Qur’an di TPQ Nurunnahdloh Malang.
2. Mengetahui hasil dari kualitas bacaan Al-Qur’an di TPQ Nurunnahdloh
Malang.
E. Manfaat Penelitian
Berdasarkan pemaparan di atas tentunya penelitian ini memiliki
beberapa manfaat, baik secara teoritis ataupun praktis. Kemudian setelah
menyelesaikan penelitian ini maka dapat ditentukan manfaat penelitian ini,

sebagai berikut:



1. Manfaat Teoritis
Berdasarkan hasil penelitian ini diharapkan dapat menabahkan
acuan atau sumber pengetahuan bagi pendidik dan khususnya bagi peneliti
sendiri, dan juga diharapkan dapat memberikan adanya dedikasi berupa
wawasan ilmu pengetahuan efektivitas metode ummi dalam meningkatkan
kualitas bacaan Al-Qur’an di TPQ Nurunnahdloh Malang
2. Manfaat Praktis
a. Manfaat bagi penulis
Manfaat bagi penulis yaitu penelitian ini mampu menjadi
tempat serta pengembangan diri untuk menuangkan seluruh ide serta
gagasan dalam menuntaskan problem yang ada pada aktivitas
belajar Al-Qur’an yakni metode ummi yang berkenaan dengan
kualitas bacaan Al-Qur’an pada santri, sehingga suatu saat kala
penulis menjadi seorang pendidik maka mampu mengupayakan
untuk menciptakan ide-ide kreatif dalam meningkatkan kualitas
bacaan Al-Qur’an.
b. Manfaat bagi guru
Dengan adanya penelitian ini guru dapat memperoleh
informasi dan menambah wawasan tentang metode ummi dalam

meningkatkan kualitas bacaan Al-Qur’an santri.



c. Manfaat bagi santri
Melalui penelitian ini diharapkan santri dapat terbantu untuk
meningkat kualitas bacaan santri sehingga dapat meminimalisir
kesulitan dalam membaca Al-Qur’an.
d. Manfaat bagi lembaga
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat digunakan
sebagai masukan untuk membimbing dan melahirkan generasi
selanjutnya yang berkualitas tinggi, baik dari segi bacaan maupun
belajarnya.
F. Orisinalitas Penelitian
Penelitian mengenai efektivitas metode ummi dalam meningkatkan
kualitas bacaan Al-Qur’an di TPQ Nurunnahdloh Malang, yang mana
terdapat beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan dengan metode ummi
dalam meningkatkan kualitas bacaan Al-Qur’an santri sebagai berikut:

1.) Sigit Purwaka dan Sukiman dalam Jurnal Pendidikan Agama Islam
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga dengan judul “Efektivitas
Pembelajaran Al-Qur’an di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Yogyakarta I1
dan Sekolah Dasar Islam Terpadu Al-Khairaat Yogyakarta (Studi
Komparasi Metode Iqra’ dan Metode Ummi)”. Hasil penelitian ini
menunjukkan dari segi prosesnya bahwa pembelajaran Al-Qur’an
dengan menggunakan metode ummi di SDIT Al-Khairaat berjalan
dengan efektif daripada di MIN Yogyakarta Il yang menggunakan

metode iqra’. Sedangkan dilihat dari segi hasil, penggunaan metode
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ummi di SDIT Al-Khairaat dan metode iqra’ di MIN Yogyakarta II
dalam pembelajaran A-Qur’an sama baiknya dan efektif, serta tidak ada
perbedaan yang signifikan diantara metode keduanya. Dalam artian,
pembelajaran Al-Qur’an dengan menggunakan metode iqra’ di MIN
Yogyakarta Il sama baiknya atau sama efektifnya dengan pembelajaran
Al-Qur’an dengan menggunakan metode ummi di SDIT Al-Khairaat
Yogyakarta.*

2.) Ahmad Rifa’i dan Muhamad Nasir dalam Jurnal Ilmiah Al-Qalam
dengan judul “Efektivitas Metode Ummi Terhadap Peningkatan
Motivasi Belajar Membaca Al-Qur’an Siswa TPA Desa Pugaan

’

Kecamatan Pugaan”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam
meningkatkan motivasi belajar membaca Al-Qur’an dengan
menggunakan metode ummi pada siswa TPA Desa Pugaan Kecamatan
Pugaan sangatlah efektif. Motivasi belajar membaca Al-Qur’an pada
siswa TPA Al Ihsan mayoritas ada pada kategori sangat tinggi setelah
diterapkan metode ummi. Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan
bahwa dengan menggunakan metode ummi dalam pembelajaran Al-

Qur’an sangatlah efektif meningkatkan motivasi belajar membaca Al-

Qur’an pada siswa TPA Al Thsan.™

14 Sigit Sukiman Purwaka, “Efektivitas Pembelajaran Al-Qur’an Di Madrasah Ibtidaiyah
Negeri Yogyakarta Il Dan Sekolah Dasar Islam Terpadu Al-Khairaat Yogyakarta (Studi Komparasi
Metode Iqra’ Dan Metode Ummi,” Jurnal Pendidikan Agama Islam X1V (2017), h. 300.

1> Ahmad Rifa’i and Muhammad Nasir, “Efektivitas Metode UMMI Terhadap Peningkatan
Motivasi Belajar Membaca Al-Qur’an Siswa TPA Desa Pugaan Kec. Pugaan-Jurnal limiah Al-
Qolam, 2018.Pdf,” Jurnal llmiah Al QALAM 12, no. 2 (2018): 79-100.

10
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3.) Alviatur Rohmaniah dalam Tesis Magister Manajemen Pendidikan
Islam Konsentrasi Manajemen Pendidikan Al-Qur’an Pascasarjana
Institut PTIQ Jakarta yang berjudul, Efektivitas Pembelajaran Al-
Qur’an Berbasis Mutu Melalui Program Tilawati di SMA Al-Muslim
Tambun-Kab. Bekasi, Jawa Barat”. Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa mutu yang dimiliki dari metode tilawati dan mutu
guru yang di implementasikan di sekolah tersebuh dapat berjalan
dengan baik, tidak hanya itu system pembelajaran Al-Qur’an nya pun
juga cukup berjalan dengan baik. Hal ini dikarenakan guru selalu
membuat perencanaan dan menyiapkan pembelajaran dengan baik,
serta melakukan evaluasi membaca Al-Qur’an pada 10 menit terakhir
pada saat pembelajaran. Mayoritas guru tiawati di SMA Al-Muslim
juga sudah memiliki syahadah tilawati dengan bukti fisik yaitu
sertifikat serta miliki gelar S1.%

4.) Khairunnisa dalam Skripsi Program Studi Pendidikan Agama Isla
Fakultas Tarbiyah Institut Ilmu Al-Qur’an (IIQ) Jakarta dengan judul
“Efektivitas Pembelajaran Al-Qur’an Metode Ummi terhadap
Kedisiplinan Siswa”. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa
metode ummi mampu menghasilkan siswa-siswi yang disiplin, tidak

hanya di sekolah namun di luar sekolah juga tetap disiplin. Oleh karena

16 Alviatur Rohmaniah, “Efektivitas Pembelajaran al-qur’an berbasis mutu melalui
program tilawati di SMA Al-Muslim Tambun-Kab. Bekasi, Jawa Barat”, thesis (2022): h. 167-168
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itu, pembelajaran Al-Qur’an dengan menggunakan metode ummi
sangatlah efektif erutama dalam segi pembiasaan kedisiplinan siswa.
5.) Delvita Sari dalam skripsi Program Studi Pendidikan Agama Islam
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sulthan
Thaha Saifuddin Jambi dengan judul “Efektifitas Penerapan Metode
Ummi Dalam Meningkatkan Bacaan Al-Qur’an Santri Pondok
Pesantren Tahfidz Roudlotul Qur’an Alhidayah Telanaipura”. Hasil
dari penelitian ini menunjukkan bahwa efektivitas penerapan metode
ummi dalam meningkatkan bacaan al-qur’an pada santri ponpes
alhidayah memiliki peningkatan dan perkembangan selama
menggunakan metode ummi, hal ini karena dalam proses pembelajaran
metode ummi melalui 7 tahapan diantaranya: 1.) Pembukaan, 2.)
Apersepsi, 3.) Penanaman Konsep, 4.) Pemahaan, 5.) Latihan, 6.)

Evaluasi, dan 7.) Penutup.?’

17 Delvita Sari, “Efektivitas Penerapan Metode Ummi Dalam Meningkatkan Bacaan Al-
Qur’an Santri Pondok Pesantren Tahfidz Roudlotul Qur’an Alhidayah, Telanaipura.” (2021), h. 47.
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No.

Tabel 1.

Nama Penelit, Judul,
Bentuk (Skripsi/ Tesis/
Jurnal/ dll), Penerbit dan
Tahun Penelitian
Sigit Purwaka dan Sukiman,
Efektifitas Pembelajaran Al-
Qur’an di Madrasah
Ibtidaiyah Negeri Yogyakarta
Il dan Sekolah Dasar Isla
Terpadu Al-Khairaat
Yogyakarta (Studi Komparasi
Metode Iqra’ dan Metode
Ummi), Jurnal Pendidikan

Agama Islam.

Ahmad Rifa’i dan Muhamad
Nasir, Efektivitas Metode
Ummi Terhadap Peningkatan
Motivasi Belajar Membaca
Al-Qur’an Siswa TPA Desa
Pugaan Kecamatan Pugaan,
Jurnal llmiah Al-Qalam.

Alviatur Rohmaniah,
Efektivitas Pembelajaran Al-
Qur’an  Berbasis  Mutu

Melalui Program Tilawati Di
SMA Al-Muslim Tambun-
Kab.Bekasi, Jawa Barat,
Tesis, Magister Manajemen

Studi Strata Islam, Institut
PTIQ Jakarta.

Khairunnisa, “Efektivitas
Pembelajaran Al-Qur’an
Metode Ummi  Terhadap

Kedisiplinan Siswa”, Skripsi
Program Studi Pendidikan
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1 Orisinalitas Penelitian

Persamaan
Penelitian ini
bertujuan untuk
mengemukakan
efektivitas
pembelajaran Al-
Qur’an dengan

menggunakan metode
ummi

a. Penelitian ini
membahas
efektivitas metode
ummi dalam
pembelajaran Al-
Qur’an.

b. Penelitian ini
menggunakan
metode penelitian
kuantitatif. ~ Dan
menggunakan
teknik
pengumpulan data
observasi dan
angket.

Penelitian ini

membahas bagaimana
efektivitas

pembelajaran Al-
Qur’an berbasis mutu

melalui program
tilawati.

Penelitian ini
membahas efektivitas
pembelajaran Al-
Qur’an dengan

13

a. Penelitin

b. Penelitian

Perbedaan

ini
metode

Penelitian
menggunakan
penelitian ~ kombinasi,
penelitian yang
mengombinasikan antara
penelitian kuantitatif dan
peneitian kualitatif.

a. Peneliti terdahulu
lebih membahas ke
peningkatan motivasi
siswa dala
pembelajaran Al-
Qur’an  sedangkan
peneliti  saat ini
membahas  tentang
kualitas bacaan AL-
Qur’an dalam
menggunakan
metode ummi.

b. Menggunakan dua
unit kelas sebagai
kelas eksperimen dan
kelas kontrol.

ini

menggunakan metode

penelitian kualitatif.
ini fokus
pada siswa SMA yang
menggunakan metode
tilawati dan mutu
guru.

a. Jenis penelitian yang

digunakan adalah
penelitian kualitatitf.

b. Peneliti terdahlu
membahas



Agama  Islam  Fakultas
Tarbiyah Institut Illmu Al-
Qur’an (IIQ) Jakarta.

Delvita  Sari, Efektivitas
Penerapan Metode Ummi
Dalam Meningkatkan Bacaan
Al-Qur’an  Santri  Pondok
Pesantren Tahfidz Roudlotul
Qur’an Alhidayah
Telanaipura, skripsi Program
Studi  Pendidikan Agama
Islam Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan Universitas Islam
Negeri Sulthan Thaha
Saifuddin Jambi.

G. Definisi Istilah

menggunakan metode
ummi.

a. Penelitian ini
membahas
efektifitas
penerapan metode
ummi dalam
meningkatkan
bacaan Al-Qur’an.

b. Penelitian ini
menunjukkan
proses
pembelajaran Al-
Qur’an  dengan
menggunakan
metode ummi
sangatlah efektif.

c. Proses
pelaksanaan
metode ummi
dalam

meningkatkan
bacaan Al-Qur’an.

14

kedisiplinan
sedangkan  peneliti
saat ini  membahas
terkait kualitas bacaan
Al-Qur’an.

Penelitian ini berlatar
belakang di SDIT Ar-

Siswa,

Rahman Jakarta
Selatan.

Penelitian ini
menggunakan
penelitian kualitatif.
Penelitian ini
menggunakan  tekni
wawancara,
dokumentasi, dan
observasi.

Peneliti terdahulu
berlatar belakang di
rumah tahfidz
Roudlotul Al-Qur’an
Alhidayah yang
berada di Telanaipura,
sedangkan  peneliti
saat ini  berlatar
belakang di TPQ
Nurunnahdloh
Malang.

Dengan adanya definisi istilah ini bertujuan untuk menghindari

kemungkinan adanya salah pemahaman dan penafsiran. Sehingga peneliti

memberikan batasan masalah dalam pemahaman dan penafsiran terhadap

beberapa istilah yang akan digunakan dalam penelitian.
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1. Pengertian Efektivitas
Efektivitas dalam penelitian ini ialah tingkat keberhasilan atau
pencapaian metode ummi sesuai kriteria indikator rencana
pembelajaran. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa efektivitas
yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah sejauh mana suatu
organisasi (lembaga TPQ) melakukan tingkat efektivitas dalam
mencapai tujuan optimal sesuai kegiatan yang dilakukan melalui
pembelajaran bertingkat sesuai tahapan beradasar pada kemapuan santri
dalam memahami dan menerapkan bacaan Al-Qur an.
2. Metode Ummi
Metode Ummi ini merupakan metode variatif, hal ini karena metode
ummi merupakan salah satu metode pembelajaran yang dapat mengatasi
kesulitan anak dalam pembelajaran Al-Qur’an dengan berbagai macam
model pembelajaran. Model pembelajaran metode ummi terdiri dari 4
macam yaitu: 1) Privat/Individu, 2) Klasikal Individu, 3) Klasikal baca
simak, 4) Klasikal baca simak murni. Metode ummi juga sangat efektif
jika diterapkan di madrasah diniyah ataupun sekolah dasar, karena
metode ummi memiliki sistem mutu yang terjamin dan menghasilkan
prestasi yang baik pada santri, hal ini dikarenakan proses pembelajaran
yang menyenangkan.
3. Kaualitas Bacaan Al-Qur’an
Kualitas dapat diartikan sebagai tolak ukur baik atau buruknya

sesuatu. Namun yang dimaksud peneliti kualitas bacaan Al-Qur’an
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santri yakni santri membaca yang sesuai dengan kaidah tajwid pada

Metode Ummi, kadar kemapuan santri TPQ Nurunnahdloh dalam

membaca Al-Qur’an yang sesuai dengan kaidah hukum-hukum tajwid.

Dalam hal ini aspek yang diteliti ialah makharijul huruf, sifat huruf,

hukum mad, hukum ghunnah, dan ghorib.

H. Sistematika Penelitian

Sistematika pembahasan dalam laporan propoasal skripsi dibuat

dengan tujuan untuk mempermudah peneliti dalam Menyusun proposal dan

pembaca dalam memahami isi proposal. Adapaun sistematika yang dibahas

dalam penelitian ini terbagi menjadi 6 bab, diantaranya sebagai berikut:

BAB |

BAB I1

BAB I11

PENDAHULUAN

Menguraikan latar belakang, rumusan maslah, batasan
masalah, tujuan masalah, manfaat penellitian,
orisinalitas penelitian, definisi istilah, dan sistematika
penelitian.

KAJIAN PUSTAKA

Menguraikan kajian teori, perspektif teori dala islam,
kerangka berpikir, dan hipotesis penelitian.

METODE PENELITIAN

Menguraikan pendekatan dan jenis penelitian, lokasi
penelitian, variable penelitian, populasi dan sampel

penelitian, data dan sumber data, instrument penelitia,

16



BAB IV

BAB V

BAB VI

17

validitas dan reabilitas instrument, teknik pengumpulan

data, teknik penelitian data, dan prosedur penelitian

HASIL PENELITIAN

Menguraikan paparan data dan hasil penelitian yang
dilakukan.

PEMBAHASAN

Menguraikan pembahasan hasil penelitian tentang
efektivitas metode ummi terhadap kualitas bacaan Al-
Qur’an santri.

PENUTUP

Pada bab ini berisi kesimpulan dari penelitian serta

saran hasil penelitian.
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BAB I1

TINJAUAN PUSTAKA
A. Kajian Teori
1. Pengertian Al-Qur’an

Secara terminologi beberapa ulama’ memiliki pendapat yang
berbeda terkait definisi Al-Qur’an diantaranya, menurut Imam
Jalaluddin Al-Suyuthy, seorang ahli Tafsit dan llmu Tafsir di dalam
bukunya “Al-Qur’an ialah firman Allah SWT yang diturunkan kepada
Nabi Muhammad SAW untuk melemahkan pihak-pihak yang
menantangnya, walaupun hanya dengan satu surat saja dari padanya”.
Dan menurut As-Syekh Muhamad Al-Khudary Beik, di dalam bukunya
“Ushul al-Figh” dikatakan bahwa “A/-Kitab itu adalah Al-Qur’an yaitu
firman Allah SWT. Yang berbahasa arab, yang diturunkan kepada Nabi
Muhammad SAW untuk dipahami isinya, juga untuk diingat selalu.
Yang kemudian disapaikan kepada kita dengan jalan mutawatir dan
telah tertulis didalam suatu mushaf antara kedua kulitnya dimulai
dengan A-Fatihah dan diakhiri dengan An-Nas ”.*® Dari definsi-definisi
diatas pada hakikatnya Al-Qur’an ialah firman Allah yang diturunkan

kepada Nabi Muhammad SAW, dengan perantara Malaikat Jibril as.

18 Muhammad Yasir and Ade Jamaruddin, Studi Al-Qur ’an, ed. Jani Arni (Riau: CV. Asa
Riau, 2016). h. 3



sebagaimana yang telah difirmankan Allah dalam Al-Qur’an surat

Asy-Syu’ara ayat 193:*
_ Y, o -
(193 :26/) a2l « G 2330 & I

Terjemahan Kemenag 2019
193. la (Al-Qur’an) dibawa turun oleh Ruhulamin (Jibril).
(Asy-Syu'ara'/26:193)

Dapat dipahami, bahwa firman Allah SWT yang diturunkan kepada
selain Nabi Muhammad SAW bukanlah dikatakan Al-Qur’an. Demikian
pula ucapan-ucapan Nabi Muhammad yang masyhur dengan sebutan
wahyu-wahyu atau hadits yang diterima dari Malaikat Jibril seperti
hadits Qudsi, hal ini diluar cara penyampaian Al-Qur’an.?

Pengertian Efektivitas

Abdurahmat mendefinisikan efektifitas sebagai sumber daya, sarana
dan prasarana dalam jumlah tertentu yang secara sadar ditetapkan
sebelumnya untuk menghasilkan sejumlah pekerjaan tepat pada
waktunya. ! Sementara itu Sondang P. Siagian memberikan artian
sebagai berikut, Efektivitas adalah pemanfaat sumber daya, sarana dan
prasarana dalam jumlah tertentu yang secara sadar ditetapkan

sebelumnya untuk menghasilan seujumlah barang atas jasa kegiatan

yang dijalankannya.

19 “QuranKemenagInMsWord-64-3,” n.d.
20 |bid, Op.Cit. h. 4
21 Abdurahmat, Pengertian Efektivitas Pembelajaran. Jakarta: Pt. Rineka Cipta

2003.hal.92.



Dari beberapa definisi tersebut dapat dipahami bahwa terjadinya
efektivitas itu membutuhkan beberapa pemanfaatan sumber daya,
sarana dan prasarana yang sesuai dengan kualitas yang dibutuhkan
untuk menyelesaikan suatu pekerjaan sesuai pada waktunya. Efektivitas
menunjukkan keberhasilan dari segi tercapai atau tidaknya sasaran yang
telah ditetapkan. Dengan kata lain efektivitas lebih mengacu kepada
capaian ataupun output yang telah direncanakan, serta dilihat dari
pengaruhnya dalam mencapai tujuan.

3. Metode Pembelajaran Al-Qur’an

Metode pembelajaran Al-Qur’an pada hakikatnya adalah
mengajarkan Al-Qur’an pada anak usia dini, hal ini merupakan tahap
pertama dalam pengenalan Al-Qur’an dengan tujuan agar anak mampu
mengetahui huruf hijaiyyah sebagai suara atau tanda bunyi. Dalam
pembelajaran Al-Qur’an tentu memiliki prisnsip dan pada dasarnya
prinsip pengajaran Al-Qur’an bisa dilakukan dengan berbagai macam
metode, yang mana semua metode mempunyai tujuan yang tidak jauh
berbeda yakni supaya anak-anak mampu membaca Al-Qur’an dengan
baik dan benar. Begitu pula seorang murid berusaha untuk dapat

mengusai cara yang tepat dan mudah untuk mempelajari Al-Qur’an.?

22 Alviatur Rohmaniah, Skripsi: “Efektivitas Pembelajaran AlQur’an Berbasis Mutu
Melalui Program Tilawati di SMA Al-Muslim Tambun-Kab. Bekasi, Jawa Barat”, (Jakarta: Institut
PTIQ, 2022), Hal.17.

2 Departemen Agama R.1., Metodologi Pendidikan Agama Islam (Jakarta: Direktor Jendral
Kelembagaan Agama Islam, 2002). 88



Di Indonesia terdapat banyak metode-metode Al-Qur’an yang
digunakan dalam meningkatkan mutu bacaan Al-Qur’an pada anak.
Diciptakannya metode-metode tersebut tidak lain bertujuan untuk
memudahkan dalam membaca Al-Qur’an. Adapun metode-metode
tersebut diantaranya sebagai berikut:

a. Metode Bagdadi
Secara umum metode bagdadi disebut sebagai metode
“Eja”, yang berasal dari Baghdad, masa pemerintahan khalifah Bani
Abbasiyah. Tidak diketahui pastinya siapa penyusun metode ini.
Namun sudah berkembang lebih dari seabad secara merata di tanah
air.?* Buku metode bagdadi ini hanya terdiri satu jidil saja, yang
mana disebu sebagai Al-Qur’an kecil atau turunan. Cara
pengajarannya dibimbing oleh guru telebih dahulu dengan
mencontohkan yang kemudian diikuti oleh muridnya dan guru
berganti menyimak, pada akhir pembelajaran guru dan murid
membaca bersama-sama sebagai bentuk pemantapan materi.?
b. Metode Iqro’
Metode iqro’ adalah suatu metode membaca Al-Qur’an yang
menekankan langsung pada latihan membaca. Metode ini disusun
oleh Ustadz As’ad Humam yang berdomisili di Yogyakarta. Buku

panduan metode iqro’ terdiri dari 6 jilid, dimulai dari tingkat

24Rajab and Sahrawi Saimima, Metode Ummi Dan Pembelajarannya. (2019), h. 21

% Nauval Azhari, “Pengaruh Metode Ummi Terhadap Kemampuan Membaca Al-Qur’an
Pada Santri Di Tpq Al Hikmah Bandar Lampung.”, Skripsi, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN
raden Intan Lampung (2019), h. 17.



sederhana hingga tingkat yang sempurna, kemudian ditambah satu
jilid yang berisikan doa-doa. Prakek metode ini lebih ditekankan
pada bacaanya, membaca secara langsung tanpa di eja dan bersifat
individual (membaca Al-Qur’an dengan fasih). Kelebihan dari
metode ini adalah anak didik mudah menerima apa yang sudah
disampaikan oleh guru melalui buku-buku pelajaran, anak didik
dapat membaca huruf-huruf Al-Qur’an secara lancar dan sesuai
dengan makhrajnya, dan anak didik juga mampu membaca Al-
Qur’an dengan lancar sesuai dengan tajwidnya. Akan tetapi dalam
metode iqro’ juga terdapat kelemahannya yaitu, anak didik hanya
lancar dalam membaca Al-Qur’an saja namun dalam menulis huruf
atau surat pendek dari Al-Qur’an masih kurang.?®
c. Metode Qira’ati

Metode Qiro’ati disusun oleh H. Dahlan Salim Zarkasyi
pada tahun 1986 bertepatan pada tanggal 1 Juli. Metode Qiro’ati
adalah suatu metode/cara cepat yang digunakan untuk baca al-
Qur’an yang langsung memasukkan dan mempraktekkan bacaan
dengan cara tartil sesuai dengan kaidah ilmu tajwid. Sistem qoidah
Qiro’ati metode ini adalah cara cepat membaca al-Qur’an yang lebih
menekankan pada praktek baca al-Qur’an sesuai dengan qoidah ilmu

tajwid.?”” Metode qira’ati juga memiliki strategi pembelajaran yaitu,

2 Wiwik Anggaranti, “Penerapan Metode Pembelajaran Baca Al-Qur’an (Studi Deskriptif-
Analitik Di SMP Negeri 2 Tenggarong),” Jurnal Intelegensia 1 (2016): 119.
7 |bid, Op.Cit, h. 22.



pengajar atau guru qira’ati harus melalui tahapan-tahapan berikut
ini, antara lain pembinaan yang dilakukan pada masing-masing
koordinator, tashih guru, pembekalan metodologi, hingga PPL.
Dengan maksud agar guru qira’ati mengajar yang sesuai dengan
kaidah ilmu tajwid dan bil lissaanil ‘araby, hal ini ditinjau dari
prinsip metode qira’ati yang berunyi “Jangan wariskan yang salah
karena yang benar itu mudah”.*®
d. Metode As-sahl

Metode As-Sahl merupakan salah satu metode membaca Al-
Qur’an yang ditulis oleh Megah Tinambun pada tahun 2014 yang
ditulis secara praktis, simpel, dan mapu memberikan kemudahan
bagi siapapun yang ingin belajar mebaca Al-Qur’an dengan waktu
yang relatif singkat untuk mempelajarinya. Metode ini dapat
digunakan untuk semua usia, dari usia dini sampai usia lanjut.
Keunggulan dari metode ini adalah bentuk-bentuk huruf hijaiyah
yang diilustrasikan ke dalam benuk simbol (angka, abjad, dan
gambar), sehingga mampu memberikan pemahaman yang mudah
bagi pemula yang ingin belajar membaca Al-Qur’an.?

e. Metode Wafa
Metode wafa merupakan metode pembelajaran Al-Qur’an

yang berbasis otak kanan. Metode ini diciptakan oleh KH.

28 |bid, h. 110.

2 Rohmatullah, “Efektivitas Metode As-Sahl Dala Meningkatkan Kemampuan Membaca
Al-Qur’an Di Kampus Taman Lansia Ponpes Al-Jadid Fisabilillah, Yogyakarta” SKripsi, Fakultas
Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, (2019). h. 5.



Muhammad Shaleh Drehem, Lc pada tahun 2012. Metode wafa
mengajarkan anak agar mapu membaca dan menghafal Al-Qur’an
dengan memaksimalkan otak bagian kanan. Dan metode ini masih
tergolong metode baru, namun cukup praktis dan proses
pembelajarannya menyenangkan. Metode wafa adalah metode
belajar Al-Qur’an holistic dan komprehensif dengan otak kanan
yang berada di bawah yayasan Syafa’atul Qur’an Indonesia.
Komprehensivitas pembelajaran ini terlihat dari produk 5T wafa
yang meliputi tilawah, tahfidz, tarjamah, tafhim, dan tafsir. Metode
wafa juga sering disebut dengan metode otak kanan yang mana
dalam pembelajarannya menggunakan aspek multisensorik atau
perpaduan dari berbagai indera, seperti visual, auditoral dan
kinestetik.°
f. Metode Ummi

Metode ummi vyaitu suatu metode yang menggunakan
sebuah sistem pembelajaran Al-Quran dengan melakukan
standarisasi yang terangkum dalam dalam tujuh program dasar
ummi, yang meliputi tashih, tahsin, sertifikasi, pelatihan, supervisi,
munagashah, dan khataman. Dalam pengajarannya, metode Ummi
memiliki perbedaan jilid untuk anak-anak dan untuk orang dewasa.

Untuk anak-anak, metode Ummi mengajarkan dengan 6 jilid

30 Musa’adatul Fithriyah, “Pengaruh Metode Wafa Terhadap Kemapuan Anak Membaca
Al-Qur’an Di MI Al-Hidayah Mangkujajar Kembangbahu Lamongan,” Elementerls: Jurnal limiah
Penidikan Dasar Islam, Vol. 1, No. 1, e-ISSN: 2655-6324 1 (2019): 41-56.



sedangkan untuk orang dewasa diajarkan dengan menggunakan 3
jilid dan langsung diteruskan dengan Al-Qur’an.*
4. Metode Ummi
a. Biografi Metode Ummi
Metode ummi merupakan salah satu metode yang banyak
digunakan ummat islam dala pembelajaran membaca Al-Qur’an.
Metode ummi diciptakan pada tahun 2007 oleh A. Y usuf MS dan
Masruri. Latar belakang didirikannya metode ini adalah karena
keperluan dan kepahaman umat isla pada umumnya untuk
mempelajari Al-Qur’an dari tahap membaca dan menghafalkannya
sudah meningkat. Sedangkan program dan metode pembelajaran Al-
Qur’an yang selama ini belum menyebar ke seluruh elemen
masyarakat khususnya ummat islam. Maka diharapkan metode ini
dapat meneyebar ke seluruh masyarakat dan dapat meningkatkan
semangat fastabigq al-khairat dala pendidikan Islam khususnya
dalam pembelajaran Al-Qur’an.
b. Motto Metode Ummi
Metode Ummi memiliki 3 motto dan dianjurkan bagi setiap guru

pengajar untuk memegang teguh pada 3 motto tersebut yaitu :

31 Junaidin Nobisa and Usman, “Pengunaan Metode Ummi Dalam Pembelajaran Al-
Qur’an,” AL-FIKRAH: Jurnal Studi Ilmu Pendidikan Dan Keislaman 4, no. 1 (2021): 44-70,
https://doi.org/10.36835/al-fikrah.v4i1.110.

32 Delvita Sari, “Efektivitas Penerapan Metode Ummi Dalam Meningkatkan Bacaan Al-
Qur’an Santri Pondok Pesantren Tahfidz Roudlotul Qur’an Alhidayah, Telanaipura”, SKripsi,
(2021), h. 9.



1. Mudah, metode Ummi didesain agar mudah dipelajari bagi
siswa, mudah diagjarkan bagi guru dan mudah
diimplementasikan dalam pembelajaran formal maupun non
formal.

2. Menyenangkan, metode Ummi dilaksanakan dengan proses
pembelajaran yang menarik dan menggunakan pendekatan yang
mengembirakan sehingga menghapus kesan tertekan dan rasa
takut dalam belajar Al-Qur’an.

3. Menyentuh Hati, para guru yang mengajar metode Ummi tidak
hanya sekedar memberikan pembelajaran Al-Qur’an secara
material teoritik, tetapi juga menyampaikan subtansi akhlak-
akhlak Al-Qur’an yang diimplementasikan dalam sikap-sikap
pada saat proses pembelajaran berlangsung.

c. Visi dan Misi Metode Ummi?=3

1. Visi Metode Ummi
Visi Ummi Foundation adalan menjadi lembaga terdepan dala
melahirkan generasi Qur’ani. Ummi Foundation bercita-cita
menjadi percontohan bagi lembaga-lembaga yang mempunyai
visi yang sama dalam mengembangkan pembelajaran Al-
Qur’an yang mengedepankan pada kualitas dan kekuatan
sistem.

2. Misi Metode Ummi

3 |bid, Op. Cit, h. 10
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a) Mewujudkan lembaga profesional dalam pengajaran Al-
Qur’an yang berbasis sosial dan dakwabh,
b) Membangun sistem manajemen pembelajaran Al-Qur’an
yang berbasis pada mutu,
c) Menjadi pusat pengembangan pembelajaran dan dakwah
Al-Qur’an pada masyarakat.
d. Sistem Mutu Metode Ummi
Sistem berbasis mutu metode ummi atau lebih dikenal dengan
sebutan 10 pilar sistem mutu, merupakan suatu komponen wajib
dalam pelaksanaan pembelajaran Al-Qur’an oleh seluruh pengguna
metode ummi bertujuan untuk mencapai hasil yang berkualitas. 10
pilar sistem mutu tersebut antara lain:*
1. Goodwill Menejemen
Institusi yang pembelajaran Al-Qur’an baik hampir dapat
dipastikan bahwa pengelolaannya memiliki perhatian terhadap
pembelajaran Al-Qur’an, pengelola berperan cukup besar pada
iklim kerja yang kondusif sehingga dapat meningkatkan prestasi
secara optimal.
2. Sertifikasi Guru
Guru Sertifikasi Guru adalah proses pertama dan
utama yang untuk menjamin mutu sebuah hasil. Sertifikasi Guru

merupakan proses standarisasi mutu pada setiap guru yang akan

3% “Ummi Foundation,” diakses pada 02 April 2023, ummifoundation.org.
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mengajarkan atau menggunkan metode Ummi. Adapun
kualifikasi guru dalam metode Ummi yaitu: Tartil dalam
membaca Al-Qur’an, menguasai Ghorib dan Tajwid dasar,
terbiasa membaca Al-Qur’an setiap hari, Menguasai metodologi
Ummi, Berjiwa da’i dan murobbi, disiplin waktu, dan komitmen
pada mutu.

Melakukan tahapan dengan baik dan benar

Melakukan tahapan pengajaran yang sesuai dengan
karakteristik objek yang akan diajar, dan tahapan yang sesuai
dengan bidang apa yang akan kita ajarkan, serta tahapan yang
sesuai dengan problem kemampuan orang baca Al-Qur’an.

. Target jelas dan terukur

Ada target yang jelas dan terukur dari ketercapaian tiap tahap
sehingga mudah dievaluasi ketuntasannya.

Mastery Learning yang konsisten

Ketuntasan yang diharapkan dalam pembelajaran Al-Qur’an
metode Ummi adalah mendekati 100%. Khususnya pada jilid
sebelum tajwid dan gharib. Prinsip dasar dalam mastery
learning adalah bahwa santri hanya boleh melanjutkan ke jilid
berikutnya jika jilid sebelumnya sudah benar-benar baik dan

lancar.

11
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Waktu Memadai

Waktu yang dibutuhkan minimal 4-5 kali seminggu dan setiap
pertemuannya, pembelajaran dilaksanakan selama 60 menit
serta akan semakin sempurna hasilnya jika ada tambahan latihan
mandiri

Rasio guru dan santri yang proposional

Rasio yang ideal dalam belajar membaca Al-Qur’an adalah
seorang guru mengajar 10 santri atau maksimal 15 santri.
Kontrol internal dan esternal

Kontrol mutu yang dilakukan oleh internal atau koordinator
Ummi di lembaga pendidikan dan kontrol eksternal dari Ummi
Foundation wilayah kabupaten/kota serta dari Ummi
Foundation pusat.

Progres Report Santri

Sistem mutu pembelajaran Al-Qur’an metode Ummi dibuat agar
setiap santri mendapat pelayanan terbaik selama proses
pembelajaran berlangsung, sehingga evaluasi detail setiap santri
dan setiap periodik harus dilakukan oleh guru dan manajemen,
baik evaluasi harian, mingguan, bulanan, saat kenaikan jilid,
maupun ujian akhir (munagasyah) santri.

Koordinator yang handal

Peran aktif dan skill yang baik dalam memimpin segala sumber

daya yang ada di lembaga, mampu memecahkan masalah dan

12
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disiplin administrasi merupakan standar yang harus dimilki
seorang coordinator/ kepala lembaga pendidikan Al-Qur“an

seperti TPQ, TKA dan lain-lain.

e. Stategi Pendekatan Metode Ummi

Pendekatan yang digunakan dalam metode ini adalah

pendekatan bahasa ibu yang pada hakikatnya pendekatan bahasa ibu

terdiri dari tiga unsur, yaitu :3

1. Metode Langsung (Direct Methode)

Pendekatan langsung yaitu langsung dibaca tanpa dieja atau di
uraikan dan tidak banyak penjelasan, dengan kata lain Learning
by doing, belajar dengan melakukan secara langsung.
Diulang-ulang (Repeatation)

Mengulang-ulang bacaan Al-Qur’an agar mudah ketika
membaca Al-Qur’an, dan bacaan akan terlihat semakin
keindahan, kemudahan dan kuatannya. Kekuatan, keindahan,
dan kemudahannya juga dengan mengulang-ulang kata atau
kalimat dala situasi dan kondisi yanng berbeda-beda.

Kasih Sayang Tulus (Affection)

Kekuatan cinta, kasih sayang yang tulus, dan kesabaran seorang
ibu dala mendidik anak adalah kunci kesuksesannya. Demikian

juga seorang guru yang mengajar A-Qur’an jika ingin sukses

% Ibid, Op.Cit, h. 10-11.
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hendaknya meneladani seorang ibu agar guru juga dapat
menyentuh hati santri mereka.
f.  Model Pembelajaran Metode Ummi

Dalam Model pembelajaran yang digunakan dalam metode

ummi dibagi menjadi empat, yaitu : 3

1. Privat (Individual)
Metode pembelajaran Al-Qur’an yang digunakan dengan cara
murid dipanggil atau diajar satu per-satu sementara anak yang
lain diberi tugas membaca sendiri atau menulis buku ummi.
Metodologi ini digunakan jika :
a.) Jumlah murid banyak (bervariasi) sementara gurunya hanya

satu.

b.) Jika jilid halamannya berbedad (campur).
c.) Biasanya dipakai untuk jilid-jilid rendah.
d.) Banyak dipakai untuk anak usia TK.

2. Klasikal Individual
Metode pembelajaran baca Al-Qur’an yang dijalankan dengan
membaca bersama-sama halaman yang ditentukan oleh guru,
selanjutnay setelah tuntas oleh guru, pembelajaran dilanjutkan
dengan individual. Metode ini digunakan jika :
a.) Satu kelompok jilidnya sama, tetapi halamnnya berbeda.

b.) Biasanya dipakai untuk jilid 2 keatas.

% |bid, h. 40-42.
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3. Kilasikal Baca Simak
Metodologi pembelajaran baca al-Qur’an yang dijalankan
dengan cara membaca bersama-sama halaman yang ditentukan
oleh guru, selanjutnya setelah dianggap tuntas oleh guru,
pembelajaran dilanjutkan dengan pola baca simak, yaitu satu
anak membaca sementara lainnya menyimak halaman yang
dibaca oleh temannya. Hal ini dilakukan walaupun halaman
baca anak yang satu berbeda dengan halaman baca anak yang
lain. Metode ini digunakan jika:
a.) Digunakan jika dalam satu kelompok jilidnya sama tetapi
halamannya berbeda.
b.) Biasanya banyak dipakai untuk jilid 3 keatas untuk
pengajaran kelas A-Qur’an.
4. Klasikal Baca Simak Murni
Metode ini sama seperti metode klasikal baca simak, hanya saja
dalam metode baca simak ini jilid dan halamannya dalam satu
kelompok sama.
g. Kelebihan dan Kekurangan Metode Ummi
Metode ummi saat ini sangatlah populer dalam lembaga-
lembaga, dari TPQ hingga madrasah. Memilih metode tersebut tentu
karena terdapat bebrapa alasan pada metode ummi yaitu
mekanismenya sangatlah mudah dan menyenangkan, kemudian

selalu ada evaluasi dari pusat metode tersebut yaitu Ummi
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Foundation, dan masih banyak lagi. Namun kekurangan dari metode
ummi ini adalah biaya untuk mengikuti pelatihan metode ini
terbilang mahal, yang bisa mengikuti pelatihan metode ini hanya
utusan dari lembaga (tidak diizinkan untuk inndividu), dan metode
ini hanya BTQ (baca tilawah Al-Qur“an) sehingga siswa relative
tidak bisa menulis tulisan Al-Qur’an.
5. Kualitas Bacaan Al-Quran
a. Definisi Kualitas Bacaan Al- Quran

Menurut WJS Poerwadarminto, membaca mempunyai
makna melihat tulisan serta paham ataupun bisa melisankan apa
yang tertulis. Salah satu aktivitas belajar ialah membaca, dan pada
hakikatnya membaca merupakan suatu proses yang kompleks serta
rumit sebab dipengaruhi oleh aspek internal dan eksternal yang
bertujuan untuk memahai makna yang terdapat dalam tulisan
tersebut. Al-Qur’an dijadikannya sebagai pedoman untuk tiap umat
muslim, sebagai umat muslim sudah menjadi kewajiban untuk
membaca dan memahai isi kandungan ayatnya. Kunci seseorang
memiliki pengetahuan yang luas, dan memiliki pemikiran yang
kritis sehingga mampu membedakan antara yang benar dan salah
ialah dengan membaca. Seperti ayat Al-Qur’an yang pertama
diturunkan kepada Rasulullah SAW menunjukkan pada ilmu
pengetahuan vyaitu, perintah membaca sebagai kunci ilmu

pengetahuan. Dalam firman Allah SWT yang berbunyi:
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BRI S 55 158 Y Gle G Gyl Ga ) Gla el Sl oy 58

Y (5-1:96/Gk ) & Fha 4l L iyl e ¢ Ml e el

Terjemahan Kemenag 2019

“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang
menciptakan! Dia menciptakan manusia dari segumpal darah,
Bacalah! Tuhanmulah Yang Maha Mulia, yang mengajar (manusia)
dengan pena, Dia mengajarkan manusia apa Yyang tidak
diketahuinya.” (Al-'Alag/96:1-5)

Menurut Ibnu Katsir, surat Al-Alaq ayat 1-5 ini merupakan
surah yang membicarakan tentang awal dari nikmat dan rahmat yang
diberikan kepada hamba-Nya, serta sebagai peringatan (tanhib)
tentang proses awal penciptaan manusia di Al ‘Alaq. Selain itu,
dijelaskan juga dalam ayat ini tentang kemulian Allah SWT yang
telah mengajarkan manusia tentang sesuatu hal yang belum
diketahui, sehingga Allah memuliakan hamba-Nya dengan ilmu
yang merupakan qudrat-Nya.

Dalam meningkatkan kualitas bacaan Al-Qur’an peran guru
sangat diperlukan karena faktor keterlibatan kemajuan santri yang
sangat besar ialah peran guru. Dengan begitu kualitas bacaan santri
dapat dilihat dari meningkatnya santri yang bisa membaca Al-
Qur’an dengan baik dan benar.Kualitas adalah kata benda yang

memiliki makna mutu, kadar, derajat, kepandaian atau tingkat baik
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buruknya sesuatu, dan sebagainya.®” Sedangkan membaca dalam
KBBI adalah melihat serta memahami isi dari apa yang tertulis,
dengan melisankan atau dalam hati saja.

Jadi dapat diartikan bahwa kualitas bacaan ialah nilai yang
menunjukkan baik dan buruknya suatu pelafalan huruf-huruf yang
terdapat dalam Al Quran, serta membaca yang sesuai dengan kaidah
tajwid, dan kesungguhan dalam mempelajarinya.

a. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kualitas Bacaan Al-Qur’an

Adapun faktor yang mempengaruhi kemampuan santri
dalam membaca Al-Qur’an yaitu faktor internal dan eksternal.
Faktor Internal yang mempengaruhi kemampuan santri dalam
membaca Al-Qur’an:

1. Santri memperhatikan ketika guru dalam proses pembelajaran

2. Santri memiliki motivasi dalam belajar membaca Al-Qur’an

3. Santri mengulangi membaca Al-Qur’an

4. Santri mengikuti proses belajar membaca Al-Qur’an dengan
serius.

5. Santri memiliki minat dalam membaca Al-Qur’an

6. Santri memiliki fasilitasyang baik dan lengkap

37 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai
Pustaka, 2022), h. 602.
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Faktor eksternal yang mempengaruhi kemapuan siswa dalam
membaca Al-Qur’an:
1. Perhatian orang tua dan guru terhadap anak dalam proses belajar
membaca Al-Qur’an
2. Bimbingan orang tua dan guru terhadap anak dalam proses
belajar membaca Al-Qur’an
3. Fasilitas  sekolah/pondok  dalam  mendukung  proses
pembelajaran Al-Qur’an pada santri
4. Metode mengajar yang baik dan tepat
b. Indikator Bacaan Al-Quran Berkualitas
Salah satu cara ntuk menilai kualitas bacaan seseorang dapat
dinilai dengan pelafalan ayat-ayat Al-Quran yag tepat. Tidak hanya
itu, ada beberapa indikator atau faktor yang harus diperhatikan
sebagai penunjang untuk meningkatkan kualitas bacaan Al-Quran,
diantaranya yaitu:
1. Tajwid
Tujuan mempelajari ilmu tajwid ialah agar dalam
mengucapkan ayat suci Al-Quran dapat dengan benar yang
sesuai dengan makna yang terkandung dalam bacaan
tersebut. Karena secara istilah tajwid adalah mendatangi
bacaan dengan memperbagus ucapannya.3® Maka dari itu

ilmu tajwid penting untuk dipelajari, sebab akan sangat fatal

38 Junaidi, Belajar Tajwid (Yogyakarta: Bildung, 2018), h. 1.
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jika pengucapan huruf atau ayat-ayat Al-Quran tidak sesuai
dengan hukum tajwid. Demi tercapainya bacaan Al-Quran
yang baik maka kaum muslim harus mempelajari ilmu-ilmu
tajwid diantaranya yaitu:
a) Hukum Mad
b) Gunnah
c) Hukum membaca nun sukun dan tanwin
d) Cara membaca makhorijul huruf
e) Cara membaca galgalah
f) Cara berhenti disetiap tanda waqaf
2. Kefasihan Membaca Al-Quran
a) Al-Waqfu wal ibtida’, yaitu ketepatan antara
memulai bacaan dam menghentikan bacaan.
b) Mura’atul huruf wal harakat, yaitu memperhatikan
huruf dan harakat.
C) Mura’atul kalimah wal ayah, yaitu memperhatikan
kalimat dan ayat.
3. Kelancaran Membaca Al-Quran
a) Membaca Al-Qur’an dengan teliti dan tidak tergesa-
gesa
b) Membaca Al Quran dengan lancar dan tidak terbata-

bata.
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B. Kerangka Berpikir

Metode ummi merupakan metode pembelajaran Al-Qur’an yang
Kerangka berpikir merupakan model konseptual tentang bagaimana teori
berhubungan dengan berbagai macam faktor yang akan di identifikasi
sebagai masalah.* Dalam penelitian ini terdapat dua jenis variabel yaitu,
variabel bebas dan variabel terikat. VVariabel bebasnya adalah Metode Ummi
sedangkan kualitas bacaan Al-Qur’an sebagai variabel terikatnya. Dua
variabel ini disimbolkan dengan huruf X sebagai Metode Ummi, dan huruf
Y sebagai Kualitas Bacaan Al-Qur’an Santri. Adapaun kerangka berpikir

dalam penelitian ini dapat dipaparkan sebagai berikut:

39 Hardani et al., Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif, ed. Husna Abadi (Yogyakarta:
CV. Pustaka lImu Group, 2020). 327.
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Kerangka Berpikir
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Efektivitas Metode Ummi Terhadap Kualitas Bacaan Al Qur’an Santri Di
TPQ Nurunnahdloh Malang

! !

Kualitas Bacaan Al
Qur’an Santri

Metode Ummi

L !

Penerapan Metode Dokumentasi Penilaian
Ummi Seluruh Santri

Pembelajaran Metode
Ummi
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C. Hipotesis Penelitian

Hipotesis merupakan dugaan sementara yang mungkin bisa benar
dan bisa juga salah, dia bersifat praduga yang masih harus dibuktikan
kebenarannya. Dikatakan sementara, karena hal ini masih bersumber pada
teori-teori yang berpaut dengan permasalahan penelitian dan belum
didasarkan pada fakta-fakta yang didapat dari hasil pengumpulan data
hingga analisis data penelitian. Maka akan ditolak jika salah, dan akan di
terima jika fakta-fakta membenarkanya.* Berdasarkan rumusan masalah
yang telah dikemukakan di atas penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
efektivitas metode ummi dalam meningkatkan kualitas bacaan Al-Qur’an di
TPQ Nurunnahdloh Malang.

Adapun hipotesis yang akan digunakan dalam penelitian ini, yaitu:
1. Hipotesis penelitian

Hipotesis penelitian ini adalah metode ummi memiliki pengaruh

yang signifikan terhadap kualitas bacaan Al-Qur’an pada santri di

TPQ Nurunnahdloh Malang.
2. Hipotesis statistik

Ho : Tidak ada pengaruh metode ummi yang signifikan terhadap

kualitas bacaan Al-Qur’an.

Ha : Ada pengaruh meode ummi yang signifikan terhadap

kualitas bacaan Al-Qur’an.

40 Ibid, h. 329.
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BAB Il

METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penenlitian

Penelitian ini termasuk ke dalam penelitian kuantitatif. Penelitian
yang berlandaskan pada paradigma postivisme, digunakan untuk meneliti
pada populasi atau sampel tertentu. Pengumpulan data menggunakan
instrumen penelitian, analisis data yang bersifat kuantitatif/statistik, dengan
tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.

Jenis pendekatan yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan deskriptif. Penelitian deskriptif kuantitatif adalah penelitian
yang menggambarkan variabel secara apa adanya didukung dengan data-
data berupa angka yang dihasilkan dari keadaan sebenarnya. Penelitian ini
menggunakan teknik pengambilan data melalui kuesioner, observasi dan
wawancara. Penelitian ini bersifat kuantitatif dengan tujuan meneliti
perilaku suatu individu atau kelompok dengan menggunakan kuesioner
sebagai alat pengambilan data.

B. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian merupakan tempat atau letak penelitian akan
dilaksanakan guna memperoleh informasi dan data yang dibutuhkan serta
berkaitan dengan pokok permasalahan penelitian. Adapun penelitian ini

berlokasi di TPQ Nurunnahdloh Malang yang berada di JI. Ki Ageng Gribig
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gang 2 RT 04/04, Madyopuro, Kedung Kandang, Kota Malang. Terdapat

beberapa alasan yang membuat peneliti memilih TPQ tersebut, yaitu :

1. TPQ Nurunnahdloh merupakan salah satu yayasan di Kota Malang yang
diperuntukkan untuk program pembelajaran Al-Qur’an dengan
menggunakan metode ummi yang mana letaknya sangat strategis
dengan permukiman warga.

2. TPQ Nurunnahdloh merupakan salah satu yayasan di Kota Malang
yang dikhususkan untuk metode ummi saja.

. Variabel Penelitian

Pada dasarnya dalam suatu penelitian variabel merupakan bagian
penting yang menjadi pusat atau perhatian dala penelitian kuantitatif.

Variabel sendiri dapat didefiniskan sebagai konsep yang memiliki nilai yang

bervariasi. * Dalam penelitian ini variabel terbagi menjadi dua vyaitu,

variabel bebas dan variabel terikat. Adapun variabel penelitian ini dapat
dipahami sebagai berikut:

1. Variabel Bebas

Variabel bebas (Independent Variable), adalah variabel yang diduga
memiliki pengaruh terhadap variabel tidak bebas atau terikat. Variabel
bebas juga dapat di simbolkan dengan huruf X. variabel bebas dalam
penelitian ini yaitu Metode Ummi.

2. Variabel Terikat

“ Ibid, h. 303.
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Variabel Terikat (Dependent Variable), merupakan variabel yang
bergantung pada hasil dari variabel bebas. Sedang variabel terikat
disimbolkan dengan huruf Y.# Variabel bebas dalam penelitian ini
adalah kualitas bacaan Al-Qur’an santri.

D. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi

Menurut Sugiyono populasi adalah suatu wilayah generalisasi yang
terdiri atas subyek atau obyek yang karakteristik atau kualitas tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya.®* Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh santri di
TPQ Nurunnahdloh Malang.

2. Sampel

Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang
dimiliki oleh populasi. Sampel dalam suatu penelitian bisa dikatakan
ideal apabila ditunjukkan dengan gambar yang mampu mewakili
keadaan dari populasi atau representif.** Adapun yang menjadi sampel
dalam penelitian ini ialah santri kelas tartil dan turjuman dengan jumlah
+ 50 santri, yang diambil dari 50% jumlah populasi.

E. Data dan Sumber Data
Data dalam penelitian ini ialah data kuantitatif. Data kuantitatif

merupakan data dalam bentuk angka-angka/ numerik yang dapat dihitung

42 |bid, h. 305
4 Ibid, h. 361
“1bid, h. 362
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serta diukur secara langsung. Adapun penggunaan suber data dalam
penelitian ini ialah berupa sumber data primer dan sekunder.
1.) Sumber data primer
Data primer merupakan data yang diperoleh oleh peneliti secara
langsung tidak dengan perantara. Jadi sumber data ini diperoleh melalui
pengamatan (obsevasi) dan pencatatan di lapangan. Data primer ini
diperoleh dari Kepala Yayasan dan pengasuh TPQ Nurunnahdloh.
2.) Sumber data sekunder
Sumber data sekunder merupakan data yang diperoleh dari bahan
bacaan. Data ini sebagai pelengkap dari data primer yang tidak diperoleh
dari kegiatan lapangan. data sekunder biasanya dalam bentuk dokumen
resmi, surat-surat yayasan dari instansi pemerintah. Bentuk data
sekunder dari penelitian ini yaitu tentang biografi TPQ Nurunnahdloh,
visi dan misi, jadwal kegiatan, dllI.
Instrumen Penelitian
Menurut Sugiyono, instrumen dikatakan valid apabila instrumen
tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang sudah seharusnya
diukur. Selain itu, Sugiyono juga menambahkan pengujian instrumen dapat
dilakukan dengan mengkorelasikan antara skor item instrumen dalam suatu
faktor dan mengkorelasikan antara skor faktor dengan skor item.*
Untuk melihat kualitas bacaan Al-Qur’an santri, maka perlu

dilakukan uji coba instrumen kepada santri diluar sampel yang sudah

% Ibid, h. 384
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terlebih dahulu dinilai kualitas bacaan Al-Qur’an. Uji coba instrumen
dilakukan untuk mengetahui sejauh mana kualitas bacaan Al-Qur’an santri
pada penelitian yang akan dilakukan. Tentunya dengan memberikan
beberapa pertanyaan kepada sanrti TPQ Nurunnahdloh terkait metode ummi
yang diterapkan oleh para asatidz di kelas, selain itu juga mengenai kualitas
bacaan para santri.

Adapun instrumen yang digunakan adalah angket, angket sudah
disediakan dengan jawabannya sehingga responden dapat dengan mudah
memilih jawaban yang telah disediakan pada kolom tertentu. Pernyataan
pada angket sudah sesuai dengan indikator yang dijelaskan dalam beberapa
item soal, semua item soal dalam angket berupa pertanyaan yang mudah
dipahami oleh responden. Responden menjawab dengan mengisi tanda (V)
pada salah satu jawaban yang dianggap sesuai dengan situasinya. Dalam
angket disediakan 4 alternatif jawaban yang terdiri dari 4 kategori yang
menggunakan skala liker, adapun nilai angkanya sebagai berikut :

Tabel 3. 1 Skor Angket

Alternative Pilihan Skor
Sangat baik 4
Cukup Baik 3

Kurang Sedang 2
Sangat tidak baik 1

Instrument penelitian dibuat dengan mengacu pada indikator dari
dua variabel (Variabel X dan Y), yang terdapat pada kajian teori. Adapun

konsep angket sebagai berikut:
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Tabel 3. 2 Instrumen Penelitian

No | Variabel Sumber Data Metode Instrumen
Penelitian

1. | Variable bebas: Santri Angket Angket
Efektivitas metode
Ummi

2. | Variable Terikat: Nilai hasil tes | Dokumentasi | Teks
Kualitas  bacaan | lisan
Al-Qur’an santri
Adapun angket dalam penelitian ini bertujuan untuk membantu

mengumpulakn data di lapangan mengenai efektivitas metode Ummi dan
kualitas bacaan santri.
G. Validitas dan Reliabilitas Instrumen
1. Uji Validitas
Uji validitas adalah uji yang berfungsi untuk melihat suatu alat ukur

yang digunakan valid (sahih) atau tidak valid. Alat ukur yang dimaksud
disini merupakan pertanyaan-pertanyaan yang ada dalam kuesioner.
Suatu kuesioner bisa dikatakan valid apabila pertanyaan tersebut
mampu mengungkapkan sesuatu yang diukur oleh uji tes lisan.*® Uji
coba validitas instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah
dengan menggunakan rumus analisi Product Moment Pearson.

NYXY—3XYY

Ryy = 2
JNIX —@EX2JYNIY - EY)?
Keterangan:
Rxy = Koefisien korelasi
N = Jumlah responden

46 Nilda Miftahul Janna and Herianto, “Konsep Uji Validitas Dan Reliabilitas Dengan
Menggunakan SPSS,” 2021, h. 2, https://osf.io/v9j52.
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X = Skor item masing responden
Y = skor total masing santri

Untuk menentukan koefisien korelasi dapat ditentukan dengan
membandingkan dengan cara Riabel dengan Ruiung. Jika Rnitung > dari
Rtabel, maka instrumen valid, namun sebaliknya jika Rhitung < dari Reabel
maka instrumen tidak valid.

2. Uji Reliabilitas Instrumen

Setelah melakukan uji validitas, maka peneliti akan melakukan uji
reliabilitas. Menurut Suharsimi Arikunto, untuk perhitungan mencari
reliabilitas menggunakan metode Alpha Cronbach’s atau Cronbach’s
Alpha, yang mana pada metode ini yang dimasukka hanya item yang
valid saja. Dalam menentukan instrument reliabel atau tidak, maka dapat
menggunakan batasan sebagai berikut:*’

Tabel 3. 3 Kategori Nilai Reliabel

>0,6 Kurang baik
0,6-0,7 Sedang
0,8 Baik

47 Febrinawati Yusup, “Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen Penelitian Kuantitatif,”
Jurnal Tarbiyah: Jurnal limiah Kependidikan 7, no. 1 (2018)
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Adapun rumus yang digunakan adalah rumus koefisien

reliabilitas Alpha Cronbach’s yaitu sebagai berikut :*8

- () -2

Keterangan:
ra = Koefisien reliabilitas
k = Jumlah item soal

YoZ  =Jumlah varians

atz = Varians total
Uji reliabilitas adalah indeks yang akan menunjukkan sejauh mana
alat ukur dapat dipercaya. Diperlukan reliabilitas instrumen untuk
mendapatkan data yang sesuai dengan pengukran.
H. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitan ini merupakan cara yang
dilakukan oleh peneliti untuk memperoleh data selama berjalannya
penelitian dalam suatu kegiatan belajar mengajar yang bertujuan untuk
mengetahui efektivitas metode ummi terhadap kualitas bacaan Al-Qur’an
pada santri. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu observasi, wawancara, serta kuesioner.
1.) Obeservasi
Observasi ialah teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh

peneliti untuk mengamati suatu objek yang berkaitan dengan fokus

48 Nilda Miftahul Janna and Herianto, op. cit, h. 7.
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penelitian. Hal-hal yang diteliti bisa meliputi tingkah laku, benda hidup
atau benda mati. Observasi terdapat 2 jenis yaitu, observasi pastisipan
dan non partisipan. Namun yang peneliti gunakan ialah observasi non
partisipan, sebab peneliti tidak ikut serta dalam sebuah kegiatan yang
berlangsung, peneliti hadir ditempat yang akan diteliti dan mengamati
serta mencatat apa yang telah diamati. *° Dalam hal ini peneliti
mengamati keadaan beberapa kegiatan yang berlangsung selama proses
belajar mengajar Al-Qur’an di TPQ Nurunnahdloh serta menggunakan
jenis observasi non pastisipan. Adapun instrumen pengumpulan data
dari observasi ini diantaranya, yaitu:

a. Bagaimana Efektivitas pembelajaran dalam menerapkan metode
ummi di TPQ Nurunnahdloh Malang?

b. Faktor penghambat dan pendukung dalam mengimplenetasikan
metode ummi untuk meningkatkan kualitas bacaaan pada santri
TPQ Nurunnahdloh Malang.

2.) Tes Lisan
Tes lisan merupakan bentuk tes yang menuntut respon dari santri
dalam bentuk bahasa lisan. Dengan memberikan sebuah peranyaan atau
perintah yang kemudian santri akan menjawab dengan kata-katanya
sendiri yang sesuai dengan pertanyan. Hal ini dapat membantu peneliti

dalam mengetahui bagaimana kualitas bacaan santri.

49 Suharsimi, Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta : PT Asdi
Mahastya, 2010), h. 153
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3.) Angket
Angket merupakan salah satu Teknik pengunpulan data yang
berisikan pertanyaan-pertanyaan terkait dengan keefektifan metode
terhadap kualitas bacaan santri. Pada penelitian ini angket diberikan
kepada santri untuk mengetahui efektivitas metode ummi terhadap
kualita bacaan di TPQ Nurunnahdloh Malang.
4.) Dokumentasi
Dokumentasi ialah teknik pengumpulan data berikutnya yang
digunakan oleh peneliti. Penggunaan teknik pengumpulan data berupa
dokumentasi ini untuk mendapatkan data dalam bentuk dokumen
seperti file, foto, majalah, atau buku metode ummi.
Peneliti berharap dalam teknik ini bisa memperoleh beberapa data
diantara, yaitu:
a. Profil dan Sejarah berdirinya yayasan TPQ Nurunnahdloh Malang.
b. Visi misi yayasan TPQ Nurunnahdloh Malang.
c. Sarana prasarana yayasan TPQ Nurunnahdloh Malang.
d. Struktur organisasi yayasan TPQ Nurunnahdloh Malang.
e. Tenaga pendidik yayasan TPQ Nurunnahdloh Malang.
Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan
analisis kuantitatif, yang mana teknik ini menganalisis data-data dan

menguji dengan perhitungan angka kemudian ditarik kesimpulan dari
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analisis tersebut dengan rumus yang ada. Penelitian ini menggunakan
program komputer yaitu SPSS versi 26.0 for windows.
1. Analisis Deskriptif
Dalam analisis deskriptif bertujuan untuk mengetahui atau
mendeskripsikan efektivitas metode ummi dan kualitas bacaan. Dengan
analisis deskriptif peneliti memperoleh hasil yang ditampilkan dalam
bentuk tabel frekuensi maupun tabel histogram yang memuat mean,
median, modus, dan lain sebagainya.
2. Uji Asumsi Klasik
a) Uji Normalitas
Uji ini dilakukan untuk mengetahui normal tidaknya sampel
distribusi dari masing-masing kelompok. Pengujian normalitas
dilakukan dengan metode Kolmogorov — Smirnov. Pedoman
pengambilan keputusan dengan mengambil nilai taraf signifikansi
5% adalah sebagai berikut:
1. Nilai signifikan (sig) < 0,05, distribusi ditolak.
2. Nilai signifikan (sig) >0,05 distribusi diterima.
b) Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas dalam penelitian ini ialah dengan
melakukan perbandingan varian terbesar dengan varian terkecil
dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

varians terbesar

Fpit = : :
HUNg  parians terkecil

¢) Uji Multikolinieritas
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Uji multikolinearitas bertujuan untuk melihat ada atau
tidaknya korelasi yang tinggi antara variabel independen dalam
modelregresi linier berganda. Jika terdapat korelasi yang tinggi
antara variabel independen, maka hubungan antara variabel
independen dengan variabel tersebut.

d) Uji Autokorelasi

Uji Autokorelasi merupakan bagian dari uji asumsi klasik
baik dalam analisis sederhana maupun berganda. Uji ini bertujuan
untuk mengetahui apakah terjadi korelasi antara periode t dengan
periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi maka dinamakan
ada problem autokorelasi. Model regresi yang baik adalah regresi
yang bebas dari gejala autokorelasi. Adapun Teknik yang
digunakan untuk mendeteksi ada atau tidaknya gehala autokorelasi
ialah uji durbin watson dengan nilai d dari table Durbin Watson.

1) Jikad<dL <atau d >4-dL, maka dalam data tersebut
terdapat autokorelasi

2) Jika Du < d < 4-dU, maka dalam data tersebut tidak
terdapat autokorelasi

3) Jika DI < d < Du atau 4-dU < d < 4-dL, maka dalam

data tersebut tidak ada.*°

50 Singgih Santoso, Menguasai Statistik Di Era Informasi DenganSPSS 12 (Jakarta: Elex
Media Komputindo, 2005). h. 218

35



36

3. Analisis Regresi Linier Sederhana

Menurut Sugiyono tujuan pengujian dengan menggunakan analisis
regresi linier sederhana ialah untuk mengetahui ada atau tidaknya
pengaruh antara variabel bebas dan variabel terikat. Adapun rumus yang

digunakan, sebagai berikut :>*

Y=a+bX
Keterangan :
Y : Nilai yang diprediksi
a : Konstanta atau apabila harga X =0
b : Koefisien regresi
X : Nilai variabel independen

J. Prosedur Penelitian
Prosedur Penelitian merupakan serangkaian kegiatan atau prosedur
yang dilakukan ketika pelaksanaan penelitian. Secara garis besar penelitian
yang akan dilakukan melipiuti tiga tahapan, yaitu :
1. Tahap Pra-Lapangan
Pada tahap awal ini, peneliti melakukan Pra-Lapangan sebagai,
berikut:
a. Meminta izin kepada kepala yayasan TPQ Nurunnahdloh Kota

Malang untuk melakukan penelitian.

51 Sugiyono, Metode penelitian kuantitatif, kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta CV,
2013)
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b. Melakukan kesepakatan dengan ustadz/ustadzah yang akan
dilakukan sebagai kelas penelitian dan lamanya waktu penelitian.

c. Menyusun rancangan penelitian sesuai kebutuhan dan target hasil
penelitian yang ingin di dapatkan.

d. Menetapkan informan yang sesuai dengan fokus penelitian.
Informan sebagai sumber informasi terkait kondisi dan situasi pada
latar penelitian.

2. Tahap Pekerjaan Lapangan

Pada tahap pekerjaan lapangan atau pelaksanaan peneliti melakukan

sebaagai berikut:

a. Melakukan observasi untuk mengetahui sikap dan kemmapuan
awal pada santri.

b. Mengumpulkan data yang diperoleh, baik data hasil wawancara,
observasi ataupun dokumntasi.

c. Melakukan pembelajaran Al-Qur’an dengan menggunakan
metode ummi yang bertujuan untuk mengetahui efektivitas
terhadap kualitas bacaan Al-Qur’an santri.

d. Peneliti memberikan angket kepada kelas yang akan diteliti.

3. Tahap Analsisis Data Penelitian

Pada tahap analisis data data penelitian, peneliti melakukan sebagai

berikut:

a. Menyusun data yang tealah diperoleh, guna mempermudah

peneliti dalam analisis data yang didapatkan.
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Melaksanakan tahap analisis data dengan menggunakan analisis
statistik deskriptif.
Menarik kesimpulan data dari penelitian yang telah

dikumpulkan di lapangan
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BAB IV

HASIL PENELITIAN
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Sejarah berdirinya TPQ Nurunnahdloh Malang

Setiap manusia memiliki hak untuk memperoleh Pendidikan seperti
yang sudah diamanatkan dalam UUD 1945, yang berbunyi untuk
membentuk insan yang bertagwa pada Tuhan Yang Maha Esa, memiliki
kecerdasan, keterampilan dan kepribadian budi pekerti yang karimah
serta mempertebal semangat kebangsaan dan cinta terhadap tanah air.>2
Sehingga pada saatnya akan terlahir manusia-manusia yang
bertanggung jawab atas pembangunan bangsa dan negaranya yang
kemudian akan menjadikan masyarakat yang berakhlak dan budi pekerti
yang mulia.

Di tengah era globalisasi yang semakin canggih perlu usaha untuk
menciptakan generasi muda berkualitas serta memiliki akhlak mulia
yang sesuai dengan syariat islam. Pada tahun 2021 yang bertepatan
dengan menyambut bulan suci Ramadhan berdirilah lembaga
pendidikan Al-Qur’an yang di bawah naungan Yayasan Nurunnahdloh
Al-Hanfiyyah, ialah Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPQ)
Nurunnahdloh Malang. Dengan lokasinya terletak tidak jauh dari sungai

yang berjarak sekitar 100m oleh warga sekitar dijuluki sebagai TPQ

52 Dokumentasi, tanggal 18 November 2023
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pinggir kali (tepi sungai), disebut seperti itu tidak lain juga terinspirasi
dari cerita Sunan Kalijaga yang mana beliau mentirakati ilmu agamanya
di pinggir sungai.*

Sementara itu, Ustadz Imam Chanafi, M.Pd selaku pendidiri TPQ
Nurunnahdloh mengatakan bahwa sebelumnya para santri tersebut
belajar mengaji di rumahnya yang berukuran 5x6 meter persegi.
Kemudian berkat bantuan dari warga sekitar, dalam kurun waktu satu
bulan bangunan madarasah itu dapat dibangun meski sangat
sederhana.> Oleh karena itu eksistensi sebuah Pendidikan agama dan
keagamaan terkhusus pada Madrasah Diniyah sangat dibutuhkan, yang
tiadk lain bertujuan agar dapat memberikan pelayanan Pendidikan
Agama terhadap sekolah dasar, menengah, lanjutan atas serta seluruh
lembaga Pendidikan negeri maupun swasta, baik formal ataupun non-
formal, dan tentunya seluruhnya dapat ikut serta dalam mensukseskan
program-program tersebut.

2. Visi dan Misi TPQ Nurunnahdloh Malang
a) Visi
1) Terciptanya masyarakat yang religious, berwawasan
keilmuan dan berakhlaqul karimah

2) Mencerdaskan anak bangsa

3 “TPQ Pinggir Kali Jadi Bagian Wisata Religi Kelurahan Madyopuro”,
https://radarmalang.jawapos.com/kota-malang/811074433/tpg-pinggir-kali-jadi-bagian-wisata-
religi-kelurahan-madyopuro, diakses pada tanggal 18 November 2023

54 Dokumentasi, tanggal 7 november 2023
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b) Misi

1) Menumbuhkembangkan nilai-nilai agama pada anak didik,
sehingga dapat dijadikan pedoman dalam beramal dan
beribadah

2) Melaksanakan pembelajaran, pelatihan dan bimbingan
agama, sehingga anak didik memiliki bekal ilmu
pengetahuan keagamaan yang memadai sebagai bekal hidup
dimasyarakat

3) Menumbuhkembangkan nilai-nilai minat dan bakat anak
didik sehingga mampu berkembang dan berprestasi

4) Menggali dan mengembangkan sumber daya dan peran
masyarakat yang bermanfaat bagi pengembangan
madrasah>>

3. ldentitas TPQ Nurunnahdloh Malang
a. Nama TPQ : TPQ Nurunnahdloh Malang

b. Alamat Lembaga

1) Alamat . JI. Ki Ageng Gribig
2) Kelurahan : Madyopuro

3) Kecamatan : Kedung Kandang
4) Kota : Malang

5) Provinsi : Jawa Timur

55 Dokumentasi, tanggal 18 November 2023
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c. Tahun berdiri 2021
d. Nama Kepala Lembaga : Imam Chanafi, S.Pd.
e. E-mail

nurunnahdlohalhanafiyyah@gmail.com

f. No.Hp : 085697667585

g. Kode Pos : 65138

h. Lembaga Pembina : Nahdlotul Ulama’

I. Yayasan penyelenggara : Nurunnahdloh Alhanafiyyah
J.  Kepemilikan Tanah : Hak Milik

k. Luas Tanah : 85 m?

4. Daftar Pendidik TPQ Nurunnahdloh Malang

Tabel 4. 1 Nama Tenaga Pendidik TPQ Nurunnahdloh

Nama Guru
Ust. Imam Chanafi, S.Pd.
Ust. Moh Igbal Firdiyansah
Ustadzah. Muchrimah
Ustadzah. Ratna Jaeni Astutik
Ustadzah. Feni Nurwanti
Ustadzah. Nur Kholifatul Aini
Ust. Mohammad Habibullah
Ust. Lukman Hakim Efendi
Ustadzah. Asmaul Chusna
Ustadzah. Dyan Isnariyani
Ustadzah. Lis Cahyo Rini
Ustadzah. Kharizma Nazila Rizky R.
B. Hasil Penenlitian

1. Analisis Deskriptif
Pengukuran deskriptif variabel ini perlu dilakukan untuk

melihat gambaran data secara umum seperti nilai rata-rata (mean),
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tertinggi (max), terendah (min), dan standat deviasi dari masing-
masing variabel yaitu, efektivitas metode Ummi (X) dan kualitas
bacaan (). mengenai hasil uji deskriptif pada penelitian ini dapat

dilihat pada tabel 4.2 sebagai berikut:

Tabel 4. 2 Hasil Uji Deskriptif

Descriptive Statistics

Std.
Minimum | Maximum Mean Deviation
Efektivitas 32 42,00 55,00 49,2188| 3,43356
Kualitas 32 32,00 44,001 39,1563 2,79527
Valid N
(listwise) 32

Berdasarkan tabel 4.2 hasil uji deskriptif di atas dapat
digambarakan distribusi data yang didapat oleh peneliti adalah:

a. Variabel Efektivitas Metode Ummi (X), dari data tersebut
dapat di deskripsikan bahwa nilai minimum 42 sedangkan
nilai maximum sebesar 55. Nilai mean pada variabel
efektivitas 49,2188 sedangkan standar deviasi sebesar
3,43356.

b. Variabel kualitas bacaan (Y), berdasarkan data tersebut
dapat dideskripsikan bahwa nilai minimum 32 sedangkan
nilai maximum sebesar 44, dan nilai mean pada variabel
kualitas bacaan ini 39,1563 sedangkan nilai standar deviasi

sebesar 2,79527.
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2. Uji Validitas dan Reliabilitas Angket

a. Hasil uji validitas

Tabel 4. 3 Uji Validitas Efektivitas Metode Ummi X

1 0,507 0,349 Valid
2 0,600 0,349 Valid
3 0,580 0,349 Valid
4 0,670 0,349 Valid
5 0,584 0,349 Valid
6 0,504 0,349 Valid
7 0,168 0,349 Tidak Valid
8 0,430 0,349 Valid
9 0,405 0,349 Valid
10 0,518 0,349 Valid
11 0,422 0,349 Valid
12 0,505 0,349 Valid
13 0,504 0,349 Valid
14 0,485 0,349 Valid

Berdasarkan hasil pengujian data pada tabel 4.4,
menunjukkan bahwa nilai Ripel Sebesar 0,349 dengan taraf
sig 5%. Dari 14 pertanyaan pada variabel X terdapat 1 item
soal yang tidak valid pada nomer 7, hal ini dikarenakan nilai
Rhitung < Rtavel (0,168<0,349). Sehingga item yang tidak valid
tersebut dihilangkan dan tersisa item soal yang valid

sejumlah 13 item.

Tabel 4. 4 Uji Validitas Kualitas Bacaan Y

1 0,378 0,349 Valid
2 0,443 0,349 Valid
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3 0,725 0,349 Valid
4 0,682 0,349 Valid
5 0,478 0,349 Valid
6 0,699 0,349 Valid
7 0,607 0,349 Valid
8 0,386 0,349 Valid
9 0,516 0,349 Valid
10 0,316 0,349 Tidak Valid
11 0,457 0,349 Valid

Sumber: SPSS 23.0 for windows

Dilihat dari hasil uji validitas pada tabel 4.5 diketahui
bahwa pengujian soal pada variable Y juga terdapat 1 item
soal yang tidak valid, yaitu pada nomer 10. Hal ini
dikarenakan nilai rmitung Kurang dari ripel.. dengan begitu sama
seperti pada variabel X yang mana pada item pertanyaan
yang tidak valid di ilangkan. Sehingga setelah proses
penghilangan item yang tidak valid tersebut menyisahkan 10
item soal valid.
Hasil uji reliabilitas

Pada uji reliabilitas Alpha Cronbach’s dengan
menggunakan aplikasi program SPSS menjelaskan, bahwa
dasar dalam pengambilan keputusan uji reliabilitas adalah
sebagai berikut:
1) Apabila nilai Cornbach’s Alpha > R tabel maka

kuesioner dikategorikan reliabel

2) Dan sebaliknya, apabila Cornbach’s Alpha < Rtabel

maka kiesioner dikategorikan tidak reliabel

45



46

Tabel 4. 5 Hasil Uji Reliabilitas Variabel X

Reliability Statistics

Cronbach'
s Alpha | N of Items
0,740 14

Tabel 4. 6 Hasil Uji Reliabilitas Variabel Y

Reliability Statistics

Cronbach'
s Alpha | N of ltems
0,723 11

Adapun hasil uji reliabilitas pada kedua tabel di atas
menyatakan bahwa nilai Cronbach’s Alpha pada tabel 4.6
variabel X menunjukkan nilai sebesar 0,740, sedangkan pada
tabel 4.7 variabel Y sebesar 0,723. Dengan begitu diketahui
nilai Rtabel pada sig 5% dengan n=32 (df = n-2 = 30) sebesar
0,349, sehingga dari kedua variabel di atas dinyatakan bahwa

butir-butir instrument penelitian reliabel.

3. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas

Uji normalitas ialah untuk menguji apakah dalam
model regresi, variable pengganggu atau residual memiliki
distribusi normal. Jika syarat ini dilanggar maka uji statistik
menjadi tidak valid untuk jumlah sampel kecil. Untuk
mendeteksi apakah residual berdistribusi normal atau tidak
terdapat dua acara yaitu dengan analisis grafik atau uji

statistic
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Tabel 4. 7 Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstand

ardized

Residua
|

N

Normal Parameters®?

Most Extreme Differences

Test Statistic

Asymp. Sig. (2-tailed)

Mean

Std. Deviation

Absolute

Positive

Negative

32
.000000
0
3.17327
149
110
.091
-.110
110
.200¢¢

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Dasar keputusan dalam pengambila nilai

47

uji

normalitas ialah apabila sig 0,05 maka diartikan normal beitu

sebaliknya jika sig < 0,05 maka diartikan tidak normal.

Berdasarkan hasil pada tabel 4.7 diketahui bahwa nilai

signifikasi diperoleh sebesar 0,200 yang artinya nilai

tersebut lebih dari 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa nilai

residual berdistribusi normal.

Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedstisitas bertujuan untuk mengetahui

dalam model regresi apakah terjadi ketidaksmaan variance

dari residual satu pengamat ke pengamat lain. Jenis variance
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dari residual satu pengamat ke pengamat lain tetap, maka
disebut homokedastisitas dan jika berbeda disebut
heterokedastisistas. Model regresi yang baik adalah yang
homokedastisitas atau tidak terjadi heterokedastisitas. Untuk
mendeteksi ada tidaknya gejala heterokedsatisitas maka
perlu dilakukan uji glejser. Dasar pengambilan keputusan
pada uji ini adalah jika nilai sig > 0,05 maka dapat dikatakan
tidak terjadi masalah heterokedastisitas, begitu sebaliknya
jika nilai sig < 0,05 maka dikatakan terjadi
heterokedastisitas. Adapun hasil dari uji glejser pada

penelitian ini ditunjukkan pada tabel dibawah ini :

Tabel 4. 8 Hasil Uji Heteroskedastisitas

Coefficients®

Standardiz
Unstandardized ed
Model Coefficients Coefficient t Sig.

S
B Std. Error Beta

L (Constant) 3.226 4118 .784 439
Efektivitas -.024 .083 -.053 -.290 T74
a. Dependent Variable: Abs_RES

Berdasarkan pada tabel 4.8 menunjukkan bahwa nilai

sig sebesar 0,774 artinya nilai tersebut jaul lebih besar dari
0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala
heterokedastisitas.
Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas bertujuan untuk mengetahui

apakah terdapat dua atau lebih variabel bebas yang
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berkorelasi secara linier. Apabila terjadi maka akan
menghadapi kesulitan untuk membedakan pengaruh dari
masing-masing variabel bebas terhadap vaiabel terikatnya.
Untuk mendeteksi terjadinya gejala multikolinieritas dalam
model penelitian dapat dilihat dari nilai Tolerance atau nilai
VIF (Variance Inflation Factor). Jika tolerance > 0,10 atau
VIF < 10,00, maka dapat disimpulkan tidak terdapat
multikolinieritas diantara variabel bebas. Adapun hasil dari
uji multikolinieritas pada penelitian ini ditunjukkan pada

tabel dibawah:

Tabel 4. 9 Hasil Uji Multikolinieritas

Coefficients®
Standardiz
ed
Unstandardized Coefficient

Coefficients S Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
! (Constant) |y 955|  6814 3574 0001
Efektivitas 0,301 0,138 0,369 2,177 0,037 1,000 1,000

a. Dependent Variable: Kualitas

Berdasarkan hasil uji multikolinieritas pada tabel 4.9
menunjukkan bahwa nilai tolerance > 0,10 Dn VIF < 10,00.
Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa variabel
independent yang digunakan dalam model regresi penelitian

ini adalah terbebas dari multikoliniertas.
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d. Uji Autokorelasia

50

Uji Autokolerasi bertujuan untuk mengetahui apakah

terjadi korelasi antara suatu periode t dengan periode

sebelumnya (t-1). Secara sederhana, analisis regresi adalah

untuk melihat pengaruh antara variabel bebas terhadap

variabel terikat. Model regresi yang baik adalah regresi yang

bebas dari autokorelasi atau tidak terjadi autokorelasi. Untuk

mengetahui hal tersebut perlu dilakukan uji autokorelasi

dengan menggunakan Durbin-Watson, dengan memenuhi

syarat dU < d <4-Du. Adapun hasil dari uji autokorelasi pada

penelitian ini ditunjukkan pada tabel dibawah ini:

Model Summary °

Tabel 4. 10 Hasil Uji Autokorelasi

. Std. Error .
Model R R Square Adjusted R ¢ o Durbin-
Square . Watson
Estimate
1 .369°2 .136 .108 2.640 1.967

a. Predictors: (Constant), Efektivitas

b. Dependent Variable: Kualitas

n

d

dL

du

4-dL

4-dU

Hasil

=32

=1,967
=1,373

=1,502

50
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=dU <d<4-Du



51

=1,502 < 1,967 < 2,498
Adapun hasil dari uji autokorelasi dengan
menggunakan metode Durbin-Watson pada tabel 4.10
tersebut menyatakan D sebesar 1,967. Dengan begitu dU <
d < 4-Du vyaitu 1,502 < 1,967 < 2,498 sehingga dapat
disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala autokorelasi, dan uji
autokorelasi telah terpenuhi.
4. Uji Regresi Linier Sederhana
Analisis regresi linier sederhana digunakan alat sebagai
menguji pengaruh satu variabel bebas (independent) terhadap
variabel terikat (dependent), Uji ini dilakukan setelah uji asumsi
klasik. Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh efetivitas metode
Ummi terhadap kualitas bacaan Al-Qur’an di TPQ Nurunnahdloh
Malang maka perlu dilakukan uji hipotesis. Alternatif yang
dilakukan peneliti dalam menguji hipotesis ialah dengan
menggunakan analisis regresi linier sederhana melalui program
aplikasi komputer SPSS 26.0 of windows. Adapun analisisnya
sebagai berikut:
e. Hasil Uji Koefisien Determinasi
Sebelum meakukan uji T dan uji F perlu dilakukan
dahulu analisis korelasi yang didapatkan dari output regresi
sederhana, adapun hasil uji yang diperoleh dalam penelitian

ini sebagai berikut:
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Tabel 4. 11 Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summaryb

Std. Error
Adjusted R| of the
Model R R Square | Square Estimate
1 .369% 0,136 0,108 2,64050

a. Predictors: (Constant), Efektivitas
b. Dependent Variable: Kualitas

Berdasarkan tabel 4.11 di atas ini menunjukkan
bahwa nilai R sebesar 0,369, dan nilai R Square sebesar
0,136 jika di presentasekan menjadi 13,6%. Nilai R square
menunjukkan jumlah besarnya presentase pengaruh variabel
X terhadap Variabel Y. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
variabel X (metode Ummi) sebesar 13,6% dan 86,4%
lainnya dipengaruhi oleh aspek lain dari luar variabel atau
penelitian ini.

f. Hasil Uji F

Uji F atau uji stimulan ini bertujuan untuk
mengetahui seberapa jauh pengaruh variabel independent
secara stimulan dalam menerangkan variabel dependen.
Apabila nilai sig < 0,05 maka Ho ditolak, dan sebaliknya jika
sig > 0,05 maka Ho diterima. ** Adapun hasil uji F yang

didapatkan dalam penelitian ini sebagai berikut:

56 Latan, Temalagi, Analisis Multivariate Tekknik dan Aplikasi Menggunakan Program
IBM SPSS20,0,(Bandung: Penerbit Alfabeta, 2013) hal 87.
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Tabel 4. 12 Hasil SPSS Uji F

ANOVA®
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 Eegress'o 33,052 1| 33052 4740 037
Residual 209,167 30 6,972
Total 242,219 31

a. Dependent Variable: Kualitas
b. Predictors: (Constant), Efektivitas

Berdasarkan pada tabel 4.12 diatas menunjukkan
bahwa nilai f hitung sebesar 4,740 dengan tingkat
signifikansi 0,037 < 0,05, maka sesuai dengan ketentuan
dalam kriteria pengujian jika sig < 0,05 maka Ho ditolak
sehingga model regresi dapat dipakai untuk memprediksi
variabel kualitas, atau dengan kata lain ada pengaruh antara
variabel efektivitas metode Ummi terhadap variabel kualitas
bacaan Al-Qur’an di TPQ Nurunnahdloh Malang
Hasil Uji T

Uji T pada dasarnya bertujuan untuk menunjukkan
sebarapa jauh pengaruh satu variabel independent secara
individual dalam menerangkan variabel dependen. Uji ini
dilakukan dengan membandingkan nilai a (alpha) dengan
nilai sig, apabila nilai signifikansi < o (0,05) maka Ho
ditolak. Sehingga dapat dikatakan terdapat pengaruh yang
persial variabel X dan variabel Y, begitupun sebaliknya.

Adapun hasil uji T ini dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 4. 13 Hasil SPSS Uji T

Coefficients®
Standardiz
ed
Unstandardized Coefficient
Coefficients s
Model B Std. Error | Beta t Sig.
1 (Constant) 24,355 6,814 3,574 0,001
Efektivitas 0,301 0,138 0,369 2,177 0,037

a. Dependent Variable: Kualitas

Berdasarkan hasil uji T pada tabel 4.13 di atas
menyatakan bahwa nilai sig sebesar 0,037 < 0,05, dan untuk
thitung 2,177 > 2,042. Maka dapat disimpulkan bahwa variabel
X berpengaruh secara langsung terhadap variabel Y.

5. Hasil Observasi

Berdasarkan dari hasil observasi di lapangan ditemukan
beberapa santri yang masih kesulitan dalam membaca Al-Qur’an
yang sesuai dengan kaidah-kaidah tajwid yang diberikan guru,
sehingga di akhri pembelajaran guru mengulang kembali materi
yang telah disampaikan tadi. Kemudian santri yang tidak dapat
memahami materi yang tadi, bisa mempelajari lagi dari pengulangan
yang telah disampaikan oleh guru di akhir pembelajaran. Dengan
begitu peneliti dapat melihat secara langsung bagaimana proses
pembelajaran metode Ummi yang diterapkan di dalam kelas serta
peneliti juga dapat mengetahui bagaimana santri dalam menerima
pembelajaran menggunakan metode Ummi. Santri dapat menerima
materi yang disampaikan oleh guru dengan baik, juga santri

mengikuti pembelajaran dengan baik. Santri juga semangat dan aktif
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pada saat pembelajaran berlangsung. Beberapa mereka juga tanggap
dalam menjawab pertanyaan dari ustadznya.

Dari hasil observasi dapat disimpulkan bahwa dalam
melaksanakan suatu kegiatan terutama untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran Al-Qur’an pada santri maka guru harus melakukan
tindakan yang tepat dalam meningkatkan kefektifan dalam
pembelajaran tentunya juga harus memiliki strategi dan langkah
yang sesuai dengan tujuan pembelajaran. Sehingga guru diharapkan
mampu menciptakan pembelajaran yang efektif, menarik dan
menyenangkan bagi santri.

Kegiatan belajar mengajar yang dilakukan di TPQ
Nurunnahdloh dapat dikatakan berjalan dengan baik. Hal ini terjadi
dikarenakan baik santri maupun guru dapat bekerjasama dengan
baik di dalam kelas. Santri dapat belajar dengan menggunakan
metode ummi yang digunakan di TPQ Nurunnahdloh Malang.
Dengan menggunakan metode ummi santri dapat lebih aktif dan
kelas tetap kondusif. Penerapan metode ummi di TPQ
Nurunnahdloh Malang memberikan dampak positif terhadap
kualitas bacaan santri. Hal ini dilihat dari hasil ujian lisan yang

tergolong baik serta kuesioner yang telah dilakukan peneliti.
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BAB V

PEMBAHASAN
A. Analisis Penerapan Metode Ummi Dalam Meningkatkan Kualitas

Bacaan Al-Qur’an di TPQ Nurunnahdloh Malang

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan angket untuk mengetahui
seberapa efektif metode ummi terhadap kualitas bacaan Al-Qur’an pada
santri di TPQ Nurunnahdloh Malang. Dengan jumlah item soal sebanyak 25
pertanyaan berdasarkan validitas angket kepada 32 responden. Dalam
mengetahui tingkat keberhasilan metode Ummi terhadap kualitas bacaan
Al-Qur’an di TPQ Nurunnahdloh Malang dilakukan dengan penyebaran
angket dengan beberapa kriteria diantaranya, kelancaran, kefasihan, serta
pemahaman yang didapatkan santri mengenai kaidah-kaidah tajwid. Pada
saat penyebaran angket peneliti melakukan penyebaran secara langsung
terhadap santri, sehingga peneliti dapat berinteraksi secara langsung dengan
santri dan ustadz/ustadzah, sehingga data yang diperoleh dapat terjamin
keabsahannya.

Tidak ada pembelajaran yang efektif tanpa guru yang kreatif dan
inovatif dalam menyampaikan pengetahuan dengan baik. Kreatifitas guru
sangat penting dalam proses belajar mengajar untuk menjadikan suasana
belajar yang menyenangkan dan menumbuhkan minat belajar santri. Yang
tak kalah penting dalam pembelajaran ialah pembelajaran yang
menyenangkan, sebab dengan hal tersebut maka santri anak aktif dan

antusias dalam belajar.
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Salah satu tujuan dari penelitian ini adalah untuk menentukan
seberapa efektif metode ummi terhadap kualitas bacaan Al-Qur'an di TPQ
Nurunnahdloh Malang. Peneliti memfokuskan penelitiannya pada santri, 2
kelas tertinggi yaitu kelas ghorib dan tartil serta guru. Untuk mengetahui
efektivitas metode ummi terhadap kualitas bacaan di TPQ Nurunnahdloh
Malang adalah dengan melihat bagaimana proses pembelajaran metode
ummi di dalam kelas, serta bagaimana respon santri terhadap penerapan
metode ummi, hasil dari penyebaran angket. Nilai santri menjadi bukti fisik
adanya efekivitas dari penerapan metode ummi di TPQ Nurunnahdloh.

Setelah dilakukan penelitian terhadap efektivitas metode ummi
terhadap kualitas bacaan Al-Qur’an di TPQ Nurunnahdloh, menunjukkan
adanya pengaruh yang signifikan antara kedua variabel tersebut, hal ini
dibuktikan dari hasil Uji T pada tabel 4.14 ANOVA yang diketahui niai sig
0,037. Ho ditolak jika sig <0,05 jadi 0,037 < 0,05 dapat disimpulkan bahwa
Ho di tolak dan H1 diterima yang artinya pada variabel X terdapat pengaruh
terhadap variabel Y.

Penelitian ini juga diperkuat oleh penelitian Rendy Rinaldy Saputra,
Jafar Sodig, dan Cahya Ningsih yang berjudul Analisis Hubungan
Penerapan Metode Ummi Dengan Kemampuan Baca Qur’an Siswa SDIT
Khoirul Ummah Liwa. Dalam peneletian tersebut menyetakan bahwa
penerapan metode Ummi yang dilakukan di SDIT Khoirul Ummah
dilaksanakan dengan baik, hal ini didapati dari hasil jawaban responden

yang menyatakan bahwa 80% responden tergolong alam kategori baik.
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Dalam analisis pada variabel kemampuan menunjukkan bahwa 85%
responden memiliki kemampuan baca Al-Qur’an yang baik. Sehingga hasil
dari pada analisis korelasi menunjukkan bahwa nilai r hitung sebesar (0,911)
lebih besar dari r tabel baik pada taraf sig 5% (0,374) maupun pada taraf sig
1% (0,478), dengan nilai r hitung sebesar 0,911 tersebut maka Ha diterima,
yang artinya terdapat hubungan yang signifikan antara variabel metode
Ummi dengan variabel kemampuan baca Qur’an siswa SDIT Khoirul
Ummah Liwa.

Dari pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa peneraapan
metode Ummi di TPQ Nurunnahdloh Malang terbilang efektiv sehingga
melahirkan kualitas bacaan Al-Qur’an pada santri dengan baik.

. Hasil Kualitas Bacaan Al-Qur’an di TPQ Nurunnahdloh Malang

Hasil dari penggunaan metode Ummi adalah kualitas bacaan Al-
Qur’an santri, apakah metode ini dapat meningkatkan kualitas bacaan santri
atau tidak. Untuk mengetahui kualitas bacaan Al-Qur’an pada santri TPQ
Nurunnahdloh Malang peneliti melakukan penyebaran angket dengan
beberapa indikator diantaranya kemampuan, kesediaan, pengetahuan,
perhatian, fasilitas sarana dan prasarana.

Kualitas bacaan Al-Qur’an yang baik dan benar ialah lancar dalam
melafalkannya dan sesuai dengan makhroj serta ilmu tajwidnya. Seperti
yang dikatakan Ahmad Syams bahwa ilmu tajwid itu senddiri bertujuan

supaya umat islam dapat membaca Al-Qur’an dengan bacaan yang telah
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diajarkan oleh Rasulullah SAW dan para sahabat, sebagaimana Al-Qur’an
diturunkan.’

Selanjutnya, santri data membaca Al-Qur’an yang sesuai dengan
kaidah tajwaid yang baik dan benar tentunya juga dilihat dari kualitas
sumbernya. Membaca tulisan yang dikarangseorang pakar di bidangnya tent
jauh lebih manfaat dibandingkan tulisan yang dikarang oleh orang awam.
Dengan membaca Al-Qur’an sama artinya kita mengkonsumsi informasi
yang sangat berkualitas yang ada pada umat manusia. Membaca Al-Qur’an
dengan benar, memahaminya kemudian mentadaburinya dan membaca
dengan khusyu’ maka Al-Qur’an sendiri akan mendorong manusia untuk
membacanya dengan hati yang khusyu’.

Untuk mengetahui kualitas bacaan Al-Qur’an santri di TPQ
Nurunnahdloh Malang peneliti melakukan penyebaran angket kepada
santri, dengan jumlah 11 item soal dan 32 responden. Merujuk pada tabel
4.3 terkait hasil uji deskripsi pada variabel Y, menunjukkan bahwa jawaban
dari santri mayoritas sangat setuju dengan presentase di atas 50%. Demikian
dapat dikatakan santri sangat puas dengan menggunakan metode Ummi.
Dalam hal ini peneliti tidak hanya melihat hasil dari angket, akan tetapi
dilihat dari segi Tes Lisan terhadap santri, yang mana nilai rata-rata hasil

dari tes lisa sebesar 75.

5" Ahmad Syams Madyan, “Peta Pembelajaran Al-Qur’an”, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar,2008) Hal. 107
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Berdasarkan hasil dari pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa
kualitas bacaan Al-Qur’an santri di TPQ Nurunnahdloh Malang tergolong
dalam kategori baik, hal ini dapat dilihat dari presentase keseluruhan dari
jawaban responden yaitu 50% keatas, juga dapat dilihat dari hasil tes lisan

pada santri yang rata-rata sebesar 75%.
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BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan oleh

peneliti terkait judul “Efektivitas Metode Ummi Terhadap Kualitas Bacaan

Al-Qur’an di TPQ Nurunnahdloh Malang”, maka peneliti dapat

menyimpulkan bahwa:

1)

2)

Berdasarkan hasil analisis yang telah didapat tentang efektivitas
metode ummi terhadap kualitas bacaan Al-Qur’an di TPQ
Nurunnahdloh Malang menunnjukkan adanya pengaruh yang
signifikan antara keduanya. Dibuktikan dengan hasil uji T yang
dapat dilihat pada tabel ANOVA. Dan adapun besar pengaruh
metode Ummi terhadap kualitas bacaan Al-Qur’an santri dapat
dilihat dari hasil uji signifikasi yang telah dijabarkan bahwa Ha
diterima dan Ho di tolak, dalam artian antara variabel X dan
variabel Y memiliki pengaruh. Sehingga dari datatersebut dapat
disimpulkan bahwa terdapat kualitas bacaan Al-Qur’an yang
cukup baik.

Terdapat pengaruh yang positif antara metode Ummi terhadap
kualitas bacaan santri di TPQ Nurunnahdloh Malang. Hal ini
ditiinjau dari hasil perhitungan jawaban dari responden terkait
variabel X (Efektivitas Metode Ummi), hasil dari penyebaran

angket menunnjukkan lebih dari 50% responden menjawab
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setuju. Sehingga dapat disimpulkan bahwa penerapan metode

pembelajaran Al-Qur’an dengan menggunakan metode Ummi di

TPQ Nurunnahdloh Malang tergolong efektif.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian mengenai efektivitas metode Ummi
terhadap kualitas bacaan Al-Quran di TPQ Nurunnahdloh Malang, maka
penulis memberikan saran sebagai berikut:
1) Bagi Lembaga

a. Diharapkan kepada pihak lembaga untuk senantiasa
mendukung proses pembelajaran setiap guru dengan
memberikan fasilitas yang mendukung serta memadai agar
memudahkan guru dalam menyampaikan materi di dalam
kelas. Dengan begitu guru juga dapat meningkatkan kualitas
belajar santri.

b. Diharapkan kepada pihak lembaga dapat memberikan hadiah
kepada santri yang mampu membaca Al-Quran dengan baik,
benar dan sempurna.

2) Bagiguru

a. Diharap kepada seluruh guru agar memberikan inovasi-
inovasi terbaru yang dapat mencairkan suasana dalam
membaca Al-Quran guna menciptakan suasana baru yang
menyenangkan sehingga santri tidak bosan dan lebih

semangat lagi dalam belajar.
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b. Guru juga harus lebih aktif dalam membimbing santri dalam
mempelajari Al-Quran.
3) Bagi siswa
a. Diharapkan santri lebih semangat untuk mempelajari Al-
Quran dan mengasah kemampuannya dengan baik sehingga
dapat melahirkan bacaan Al-Quran yang berkualitas.
b. Santri juga harus mengikuti pembelajaran dengan baik.
4) Bagi peneliti selanjutnya
Peneliti berharap agar peneliti selanjutnya dapat mengkaji
atau membahas metode ummi dengan lebih detail dan lebih luas lagi.
Tentunya dengan variabel yang berbeda lagi. Yang bertujuan agar
metode pembelajaran Al-Quran ini dapat diterapkan di berbagai

tempat baik di sekolahan maupun di Taman Pembelajaran Al-

Qur’an (TPQ).
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Lampiran 1PROFIL TPQ NURUNNAHDLOH MALANG

1k

Identitas TPQ Nurunnahdioh
Nama TPQ : TPQ Nurunnahdloh Malang

Alamat Lembaga

« Alamat :JI. Ki Ageng Cribig
« Kelurahan :Madyopuro

« Kecamatan :Kedung Kandang
« Kota :Malang

« Provinsi :Jawa Timur

Tahun berdiri  :2021

Nama Kepala Lembaga : Imam Chanafi, M.P

E-mai:
nurunnahdlohalhanafiyyah@gmail.com
No.Hp : 085697667585

Kode Pos :65138

Lembaga Pembina : Nahdlotul Ulama’

Yayasan penyelenggara : Nurunnahdloh

Alhanafiyyah
Kepemilikan Tanah  :Hak Milik
Luas Tanah :85m2

® @nurunnahdloh_alhanafiyah20
L. 085697667585

& nurunnahdlohalhanafiyyah@gmail.co

Sementara itu, Ustadz Imam Chanafi,
M.Pd selaku pendidiri TPQ
Nurunnahdloh mengatakan bahwa
sebelumnya para santri tersebut belajar
mengaji di rumahnya yang berukuran
5x6 meter persegi. Kemudian berkat
bantuan dari warga sekitar, dalam kurun
waktu satu bulan bangunan madarasah
itu dapat dibangun meski sangat
sederhana.

Visi dan Misi

Visi

* Terciptanya masyarakat yang
religious, berwawasan
keilmuan dan berakhlaqul
karimah

* Mencerdaskan anak bangsa

Misi

* Menumbuhkembangkan
nilai-nilai agama pada anak
didik, sehingga dapat
dijadikan pedoman dalam
beramal dan beribadah
Melaksanakan pembelajaran,
pelatihan dan bimbingan
agama, sehingga anak didik
memiliki IE] ilmu
pengetahuan keagamaan
yang memadai sebagai bekal
hidup dimasyarakat
Menumbuhkembangkan
nilai-nilai minat dan bakat
anak didik sehingga mampu
berkembang dan berprestasi
Menggali dan
mengembangkan sumber
daya dan peran masyarakat
yang bermanfaat bagi
pengembangan madrasah
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2\ YAYASAN
NURUNNAHDLOH
AL-HANAFIYYAH

Profil

TPQ Nurunnahdloh merupakan suatu
lembaga yang berada dibawah
naungan yayasan Nurunnahdloh Al-
Hanafiyyah, yang terletak di Jl. Ki.
Ageng Gribig, Madyopuro,
Kedungkandang, Malang.

TPQ ini didirikan pada tahun 2021
oleh Ustadz Imam Chanafi, M.Pd
beserta Istri beliau. Dengan
didirikannya TPQ Nurunnahdoh
Malang diharapkan mampu
melahirkan santri-santri yang mampu
membaca Al-Qur'an dengan baik,
tartil dan sesuai dengan metode yang
digunakannya yaitu metode Ummi.
Serta paham akidah islam dan
berakhlakul karimah.

Sejarah TPQ Nurunnahdloh

Di tengah era globalisasi yang semakin
canggih perlu usaha untuk menciptakan
generasi muda berkualitas  serta
memiliki akhlak mulia yang sesuai
dengan syariat islam. Pada tahun 2021
yang bertepatan dengan menyambut
bulan suci Ramadhan berdirilah
lembaga pendidikan Al-Qur'an yang di
bawah naungan Yayasan Nurunnahdloh
Al-Hanfiyyah, ialah Taman Pendidikan
Al-Quran (TPQ) Nurunnahdloh Malang.
Dengan lokasinya terletak tidak jauh
dari sungai yang berjarak sekitar 100m
oleh warga sekitar dijuluki sebagai TPQ
pinggir kali (tepi sungai), disebut seperti
itu tidak lain juga terinspirasi dari cerita
Sunan Kalijaga yang mana beliau
mentirakati ilmu agamanya di pinggir
sungai.




Lampiran 2 INSTRUMEN PENELITIAN

Identitas Responden

Nama :

Kelas :

Petunjuk Pengisian

a.

b.

Isilah identitas diri dengan benar

Bacalah pertanyaan-pertanyaan dengan teliti

Pilihlah salah satu jawaban yang paling sesuai dengan diri anda dan
memberi chech list (V) pada pilihan yang tersedia.

Anda diharapkan menjawab semua pernyataan dan jangan ada yang
terlewat

Jawaban yang ada berikan tidak akan berpengaruh terhadap apapun,
angket ini hanya digunakan untuk kepentingan penelitian

Atas bantuan dan kerjasamanya peneliti mengucapkan banyak terima

kasih

Item item Pertanyaan

1.

2.

SS : Sangat Setuju

S : Setuju

TS : Tidak Setuju

STS : Sangat Tidak Setuju
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Kisi-kisi Instrumen Penelitian

No | Variabel Indikator Item Sumber | No. item
1. Efektivitas | Mutu e Penerapan metode | Siswa 1,2,3,4,5,6
Metode pengajaran ummi dalam proses
Ummi (X) pembeajaran  dengan
tepat
e Kemampuan santri
dalam memahami
materi
Tingkat e Keterampilan santri Siswa 7.8
pengajaran
yang tepat
Intensif e Motivasi dari guru Siswa 910,11
e Apresiasi kepada
prestasi santri
Waktu e Pemanfaat waktu dari | Siswa 12,13,14
awal hingga akhir
pembelajaran
Fasilitas, e Memanfaatkan sarana | Siswa 15,16,17
Sarana dan dan prasarana
Prasarana e Fasilitas yang baik
2. Kualitas Kemampuan e Santri mampu membaca | Siswa 18,19,20,2
bacaan Al- Al-Quran yang sesuai 1
Quran (Y) dengan kaidah-kaidah
Tajwid.
e Santri lancar dalam
membaca ayat suci Al-
Quran dengan tartil dan
menguasai waqof
ibtida’
e Santri menguasai
bacaan ghorib
Kesediaan e Santri tanggap dalam | Siswa 22,23
menjawab pertanyaan
Pengetahuan e Hasil tes baca Al Quran | Guru Melihat
nilai  dari
tes santri
Perhatian e Santri memperhatikan | Siswa 24,25
guru
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Pilihan

No. | Pertanyaan SS ‘ S ‘ TS ‘ STS
Evektivitas
1. | Guru membimbing jalannya

pembelajaran dengan baik dan tertib

2. | Belajar Al-Qur’an dengan
menggunakan metode ummi
membuat materi menjadi lebih
mudah untuk dipahami

3. | Metode ummi salah satu metode
pembelajaran Al-Quran yang tidak
membosankan

4. | Saya dapat mempelajari Al-Quran
secara baik dengan menggunakan
metode Ummi

5. | Saya mudah memahami kaidah-
kaidah tajwid dengan menggunakan
metode Ummi

6. | Metode Ummi efektif diterapkan di
dalam kelas

7. | Guru dapat menjelaskan materi
dengan baik

8. | Saya dapat menjawab pertanyaan
dengan baik

9. | Saya mendapatkan reward Kketika
berhasil meraih pretasi

10. | Guru selalu memberi motivasi pada
akhir pembelajaran

11. | Guru selalu datang tepat waktu

12. | Saya selalu datang tepat waktu

13. | Saya selalu memanfaatkan waktu
saat pembelajaran dengan optimal

14. | Saya mampu  mengembangkan
materi yang sudah dipelajari

15. | Guru selalu memanfaatkan media
dan alat peraga Ummi

16. | Saya memanfaatkan buku Ummi

17. | Guru memanfaatkan buku Ummi

Kualitas

18. | Saya dapat membaca Al-Quran yang
sesuai dengan kaidah tajwid dengan
benar dan baik

19. | Saya dapat menyebutkan hukum-

hukum bacaan Al-Quran dengan
baik
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20. | Saya dapat membaca ayat-ayat Al-
Quran sesuai makhraj hurufnya

21. | Saya dapat membaca A-Quran
dengan tartil

22. | Saya dapat membaca ayat Al-Quran

yang sesuai dengan waqaf ibtida’nya

23. | Saya selalu mengerjakan tugas dari
guru

24. | Saya tanggap dalam menjawab
perttanyaan

25. | Saya selalu memperhatikan ketika

guru menyampaikan materi
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Lampiran 3 UJI VALIDASI DAN RELIABILITAS

Validitas variabel X (Sebelum)

1 0,507 0,349 Valid
2 0,600 0,349 Valid
3 0,580 0,349 Valid
4 0,670 0,349 Valid
5 0,584 0,349 Valid
6 0,504 0,349 Valid
7 0,168 0,349 Tidak Valid
8 0,430 0,349 Valid
9 0,405 0,349 Valid
10 0,518 0,349 Valid
11 0,422 0,349 Valid
12 0,505 0,349 Valid
13 0,504 0,349 Valid
14 0,485 0,349 Valid

Validitas variabel Y (Sebelum)

1 0,378 0,349 Valid
2 0,443 0,349 Valid
3 0,725 0,349 Valid
4 0,682 0,349 Valid
5 0,478 0,349 Valid
6 0,699 0,349 Valid
7 0,607 0,349 Valid
8 0,386 0,349 Valid
9 0,516 0,349 Valid
10 0,316 0,349 Tidak Valid
11 0,457 0,349 Valid

Validitas variabel X (data valid)

1 0,507 0,349 Valid
2 0,600 0,349 Valid
3 0,580 0,349 Valid
4 0,670 0,349 Valid
5 0,584 0,349 Valid
6 0,504 0,349 Valid
8 0,430 0,349 Valid
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9 0,405 0,349 Valid
10 0,518 0,349 Valid
11 0,422 0,349 Valid
12 0,505 0,349 Valid
13 0,504 0,349 Valid
14 0,485 0,349 Valid

Validitas variabel Y

1 0,378 0,349 Valid
2 0,443 0,349 Valid
3 0,725 0,349 Valid
4 0,682 0,349 Valid
5 0,478 0,349 Valid
6 0,699 0,349 Valid
7 0,607 0,349 Valid
8 0,386 0,349 Valid
9 0,516 0,349 Valid
11 0,457 0,349 Valid

Reliabilitas (sebelum)

Reliability Statistics

Cronbach’
s Alpha N of Items
0,803 25

Reliabilitas (sesudah)

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of ltems

.816 23
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Lampiran 4 SURAT BALASAN MENERIMA PENELITIAN

MADRASAH DINIYAH
“NURUNNAHDLOH”’

SEKRETARIAT : JL. KI AGENG GRIBIG GANG 11 RT 04 RW 04
MADYOPURO . KEDUNGKANDANG . MALANG ( 65138)
5

SURAT KETERANGAN
Nomor : 030/MaDin/NRNDH/VIII/2023

Yang bertanda tangan di bawah ini :

: Imam Chanafi S.Pd

Nama
Jabatan : Kepala Madrasah
Unit Kerja : TPQ Nurunnahdloh Al-Hanafiyyah

Menunjuk surat dari Direktur pasca sarjana UIN Maulana Malik Ibrahim Malang tanggal 24 Juli
2023, perihal : Permohonan ijin Penelitian, dengan ini kami menerangkan dengan sebenarnya bahwa

Nama : Ummi ‘Azizatus Sa’idah Intansari

NIM : 19110206

Program Studi : Pendidikan Agama Islam

Universitas : UIN Maulana Malik Ibrahim
Tema/Judul/Survey/Research :“Efektivitas Metode Ummi Terhadap Kualitas Bacaan

Al-Qur’an di TPQ Nurunnahdloh Malang”

Telah Menyelesaikan penelitian di TPQ Nurunnahdloh Al-Hanafiyyah pada tanggal 24 Juli
2023. Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Malang , 28 Juli 2023
Kepala Madrasah
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Lampiran 5 VALIDASI ANGKET

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
Jalan Gajayana 50, Telepon (0341) 552398 Faximile (0341) 552398 Malang
http:// fitk.uin-malang.ac.ld. email ; fitk@uin malang.ac.id

Nomor 1 B4472/Un.03/FITK/PP.00.9/11/2023 09 November 2023
Lampiran L.
Perihal : Permohonan Menjadi Validator (Ahli Instrumen)
Kepada Yth.
Abdul Fattah |, M.Th.|
di-
Tempat

Assalamualaikum Wr. Wb.

Sehubungan dengan proses penyusunan skripsi mahasiswa berikut:

Nama : Ummi 'Azizatus Sa'idah Intansari

NIM : 19110206

Program Studi . Pendidikan Agama Islam (PAl)

Judul Skripsi . Efektivitas Metode Ummi Terhadap Kualitas Bacaan

Al-Qur'an di TPQ Nurunnahdloh Malang
Dosen Pembimbing  : Abdul Fattah, M. Th.l

maka dimohon Bapak/Ibu berkenan menjadi validator penelitian tersebut. Adapun segala
hal berkaitan dengan apresiasi terhadap kegiatan validasi sebagaimana dimaksud

sepenuhnya menjadi tanggung jawab mahasiswa bersangkutan.

Demikian Permohonan ini disampaikan, atas perkenan dan kerjasamanya yang baik
disampaikan terima kasih.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb.
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Lembar validasi ¢

No Aspek penilaian Nilai

4J3|2|1

1 | Format Tampilan Angket

a. Terdapat tujuan pengisian angket

b. Terdapat identitas responden

peneltian

Terdapat panduan pengisian

SN SIS

d. Terdapat indicator yang jelas pada
angket penelitian

2 | Kesesuaian Isi Angket Dengan Indikator Variabel

a. Indikaor sesuai dengan tujuan

b. Indicator terdefinifi dengan jelas

c. Pernyataan sesuai dengan indicator

yang ditetapkan

d. Pernyataan tiap indikaor
dibedakan dengan jelas

e. Pemnyataan mewakili indicator

AV RN ERNEARY

yang ditetapkan

3 | Bahasa Penelitian Angket

a. Bahasa yang digunakan mengikuti
EYD

b. Bahasa yang digunakan bersifat

komunikatif

c. Kalimat  pernyataan  mudah
difahami

e RS N LN

d. Pernyataan di tulis dengan kaidah

penulisan Bahasa Indonesia

Komentar & saran:
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Kesimpulan:

Berdasarkan penelitian diatas, lembar angket responden siswa dinyatakan :

Layak digunakan tanpa revisi
b. Layak digunakan dengan revisi
¢. Tidak layak digunakan

Malang, November 2023
Validat_pr

AbduPFattah, M.Th.I
NIP. 1986090821015031003
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Lampiran 6 JURNAL BIMBINGAN SKRIPSI

PRTITAL MAMALIIWA

[
(I
D
s e Poriemdung |
[ e T

nehs S Tewa Thaertaw

VEMENTERIAN AGAMA
TR RCTAL P AME SR MALLANA MALIX RRAMIM MALANG

W L S W Sehapen £ M1 ALLIN Fae OMD SIS

Pnnn oy e e g we o Dl b @ malang 8¢

JURNAL RIMBINGAN SKRIPSU/TESIS/DISERTASI

1911000

UMM AZIZATUS SAIDAM INTANSAR]
TMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
PENDIDIXAN AGAMA [SLAM

ABDUL FATTAHM Th]

(FEXTIVITAS METODE UMMI TERHADAP KUALITAS BACAAN AL-QUR'AN DI TPQ NURUNNAHDLOH MALANG

TDINTITAS BIMBINGAN
Tonggal Nama Tahun
Ll I Bumbingan Pembimbing Deskripsi Proses Bimbingan Status
3
ABDUL Pengajuan bab 123, dengan koreksi : - Latar belakang lud}pal beberapa Genap Sudsh
1| 03 Maret 2023 FATTAH M Thi halaman yang di hapus, - Tambahan rumusan masalah, tujuan masalah, - dan 202212023 Dok
) bab 2 landasan teon.
2 | 29 Maret 2023 ABDUL - Penambahan penelitian terdahulu di latar belakang - alasan memilih lokasi Genap Sundah
FATTAHM.ThI penelitian 2022/2023 Db
3 | o5 April 2023 ABDUL Pembenahan identifikasi masalah, definisi istdah, dan menyesuaikan bab 2 Genap e
FATTAHM.Thi dengan buku pedoman. 2022/202) Daciess
a [17apni2023 [ AU - Memperbaiki footnote dan beberapa ejaan yang salh. - Mengedit dahtar isi, | Genap Sundat
FATTAHM.ThI halaman, daftar pustaka, dil. 2022/202% D
5 03 Mei 2023 ABDUL Meminta ACC/ tanda tangan dosen pembimbing sebagai syarat untuk Genap ealat
FATTAHM Thi mengikuti ujian seminar proposal 2022/101% "o
ABDUL 2 Garyd
6 | 06Juli 2023 FATTAHM ThI Konsultasi terkait instrumen untuk ujian tes lisan 2001/2024 7
7 17 Oktober ABDUL Konsultasi terkait angket yang akan peneliti sebar dan penambahan [ bole
2023 FATTAHM.ThI bahasan di bab 2 tentang beserta indik 203004 .o
27 Okacber | ABDUL -
8 2023 FATTAHM.ThI ACC angket penelitian dan meminta surat valdasi pusipem
S —— A
Konsiltasi terkait bab 4-6 Memperbaiks bab pembahasan mevyad J sts Lats
Novembe: ABDUL Cow
9 ;g)! ' FATTAH,MThI membuat profif yayasan, dan menambahkan peneltion terdatuby den (“r,‘_‘ o
pembahasan A
——
o 28 November | ABDUL Konsultasi terkart profil yayasan TPQ Nurmurnahdioh Merpugtan Do ames gt -
10 ) 2023 FATTAHMThI | pendukung Profil dan informas terkat P
B /!
29 November | ABDUL Bab pembahasan disesuakan Gengan anghet den Sursasten See -
1 2023 FATTAHMTRI | rumusan masalah P
.
2 30 November | ABDUL Qi bab 1-6, loyons, =
1 2023 FATTAHM.ThI bab 5, kesimpulan sesus PM, dan meramtarton hauwren e o
*
3 04 Desember | ABDUL Memperbaiki layout, footnote, dafter s defar pustans fer haaner
¥ 2023 FATTAHM Thi Menyesuakan dengan buky pedomen Piath Haw
1 05 Desember | ABDUL Meminta aCC anda Lingan Ousen jartamiwsy wtayn by ol Sar sy —
2023 FATTAHM ThI upan sknps 2in Baw
Teloh doetgs
Untuk mengapasn vpar Sargn, lens, Lene s
Voo
Dosen Pembimbing 2 '
[r |
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ABDUL FATTAH,M.Th.I
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Lampiran 7 REKAP JAWABAN RESPONDEN

Skor Variabel X dan Y (Sebelum)

To

tal

53
42

51

42

51

49

49

52

49

48

46

45

42

52

52

53
52

51

47

45

47

48

55
50

Efektivitas (X)

3

4

4

4

4

4

3

9110 |11 |12 |13 |14 | X

4

4
4

2

8

3

3

3

3

3

4 |3

3

3

3
3

3

3

3

3

3

3 14 |4 |3

3

3

3

4 |3

4 |4 |4 (4 |4

4

3
3

3
3

3
3

4

4

3

3
3
3

3
3

4

4

4

3

3

4 |4 (4 14 |4 (4 4 |4 |4

3 |3

4 |3 |4 |4 |4 |4

4 |3
4 |3

4 |3
3 |3

XXX | X[ XXX XXX [ X |X [X|X

1
3

4 14 |4 14 |3 |4

3

4 |14 |4 |4

3

4 14 |4 14 |3

3
3

3
3

4 |4 |4 |4 4

4 14 |4 14 |4 |4

4 14 |4 14 |4 |4 14

4 |4 |4 |4 4

4 14 |4 14 |4 |4 14

4 14 |4 |14 |3

4 14 |3 |4 |4 |4

No

Respo

nden

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
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46

53
53
50
51

50
o1

50

4

4
4

3

3

3

2
2
2
1

4 |3

4

4 13 |3 |4 |4 |4 (4 414 |4

4 14 |4 14 |4 |4

4 |4 |4 |4 4

4 14 |4 14 |4 |4
4 14 |4 14 |4 |4

4 |4 |4 |4 4

4 14 |4 14 |4 |4

25
26
27
28
29
30
31

32
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Skor Variabel X dan Y (Sesudah)

To

X

49

39
48

39
48

45

46

48

46

45

42

42

39
49

49

49

49

47

44
42

44
45

51

47

43

49

50
47

49

48

49

49

Efektivitas (X)

4

3

2

1

0

9

8

6

5

4

3

2

Xo [ Xo [ X[ X[ Xo X[ X[ X0 X1 | X1 | X1 | X1 | X1 tal

1

No

Res

pon
den

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32
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Data Belum Valid

Lampiran 8 HASIL OLAHAN SPSS

Correlations

X.1 X.2 X.3 X4 X5 X.6 X7 X.8 X.9 X.10 X.11 X.12 X.13 X14 | Total_X

X.1 Pearson

Correlation 1] 0,277 470" 494" 0,325 .364" -0,133 0,112 0,033 0,032 500" 0,257 0,000 0,000 507"

[Sa'fl’éé)z' 0,124 0,007 0,004 0,070 0,041, 0,468 0,542 0,859 0,861 0,004, 0,155 1,000] 1,000 0,003

N 32 32 32] 32 32 32 32 32] 32 32 32 32 32] 32 32
X.2 Pearson

Correlation 0,277 1 5117 495" 0,342 0222  -0,052 0,052 0,064 0,314 462 0,255 0,207 0,207 600"

zﬁeg 0,124 0,003 0,004 0,055 0,222, 0,779 0,778 0,730 0,080 0,008! 0,159 0,256 0,256 0,000

N 32 32 32| 32 32 32 32 32| 32 32 32 32 32] 32 32
X.3 Pearson

Correlation 470" 5117 1] 639" 388" 0,181 -0,239 0,036 0,124 0,221 470" 0,243 0,081 0,081 580"

lsa'géé)z' 0,007, 0,003 0,000 0,028 0,320, 0,187 0,843 0,498 0,224 0,007, 0,180 0,660 0,660 0,001,

N 32 32 32] 32 32 32 32 32| 32 32 32 32 32| 32 32
X.4 Pearson

Correlation 494" 495" 6397 1 61471 555" -0,094] 0,055 0,295 0,217 0,190 0,071 0,017, 0,153 670"

lsa'ﬁég' 0,004, 0,004 0,000 0,000 0,001, 0,609 0,764 0,102 0,232 0,298 0,699 0,926 0,403 0,000

N 32 32 32| 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32
X5 Pearson

Correlation 0,325 0,342 .388" 614" 1 439" 0,026 0,124 0,172 0,246 0,065 -0,079 0,029 0,261 584"

‘Sa'ﬁéé)z’ 0,070, 0,055 0,028 0,000 0,012 0,888 0,500 0,346 0,175 0,724, 0,668 0,875 0,148 0,000

N 32 32 32| 32 32 32 32 32| 32 32 32 32 32| 32 32
X.6 Pearson

Correlation 364" 0,222 0,181 555 439 1| -0,064] 0,008 422 -0,063 0,073 0,040 0,033 0,293 504"

[Sa'ﬁéé)z‘ 0,041, 0,222 0,320 0,001 0,012 0,728 0,965 0,016 0,730 0,602 0,828 0,860 0,104 0,003

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32
X7 Pearson

Correlation 0,133  -0052| -0239|  -0,094 0,026|  -0,064 1 0319  -0,186 0,034  -0,346 0,208 369°| 0,107 0,168,

[Sa'ﬁe'é)z' 0,468 0,779 0,187 0,609 0,888 0,728, 0,075 0,309 0,855 0,053 0,253 0,038 0,560, 0,357,

N 32 32 32| 32 32 32 32 32| 32 32 32 32 32 32 32
X.8 Pearson

Correlation 0,112 0,052 0,036 0,055 0,124 0,008; 0,319 1| -0,099 0,264  -0,037, 0,243 451" 0,317 4307

Zgéé)zr 0,542 0,778 0,843 0,764 0,500 0,965! 0,075 0,590 0,144 0,839 0,181 0,010 0,077 0,014

N 32 32 32| 32 32 32 32 32] 32 32 32 32 32] 32 32
X.9 Pearson

Correlation 0,033, 0,064 0,124 0,295 0,172 422 -0186|  -0,099 1 518" 0,033, 0,032 0,015 0,249 405’

[Sa'géé)z' 0,859 0,730 0,498 0,102 0,346 0,016! 0,309 0,590 0,002 0,859 0,860 0,937 0,170 0,021,

N 32 32 32| 32 32 32 32 32| 32 32 32 32 32] 32 32
X.10 Pearson

Correlation 0,032 0,314] 0,221 0,217 0,246 -0,063; 0,034 0,264] 518" 1 0,032 0,103 0,188 0,304 518"

zﬁéé)z' 0,861, 0,080 0,224 0,232 0,175 0,730, 0,855 0,144 0,002 0,861 0,574 0,303 0,091 0,002,

N 32 32 32] 32 32 32 32 32| 32 32 32 32 32| 32 32
X.11 Pearson

Correlation 500" 462" 4707 0,190 0,065 0073|  -0,346|  -0,037 0,033 0,032 1 551" 0,149 0,149 422

Z’ﬁéé)} 0,004, 0,008 0,007 0,298 0,724 0,692 0,053 0,839 0,859 0,861 0,001 0,415 0,415 0,016,

N 32 32 32] 32 32 32 32 32| 32 32 32 32 32| 32 32
X.12 Pearson

Correlation 0,257 0,255 0,243] 0,071 0,079 0,040 0,208 0,243] 0,032 0,103 5517 1 509" 0,115 505"

lsa'géé)z' 0,155, 0,159 0,180 0,699 0,668 0,828, 0,253 0,181 0,860 0,574 0,001 0,003 0,531 0,003,

N 32 32 32| 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32
X.13 Pearson

Correlation 0,000 0,207 0,081] 0,017 0,029 0,033 369" 4517 0,015 0,188 0,149 509" 1 0,333 5047

Z’ﬁ’ég' 1,000 0,256 0,660 0,926 0,875 0,860 0,038 0,010 0,937 0,303 0,415, 0,003 0,062 0,003,

N 32 32 32| 32 32 32 32 32 32 32 32, 32 32 32 32
X.14 Pearson

Correlation 0,000 0,207 0,081 0,153 0,261 0203  -0,107 0,317 0,249 0,304 0,149, 0,115 0,333 1 485"

‘Sa'ﬁéé)z’ 1,000 0,256 0,660 0,403 0,148 0,104, 0,560 0,077 0,170 0,091 0,415, 0,531 0,062 0,005

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32| 32 32
Total_X  Pearson

Correlation 507" 600" 580" 670" 584" 504" 0,168 4307 405 518" 422" 505" 504" 485" 1

[Sa'ﬁe'é)z‘ 0,003 0,000 0,001 0,000 0,000 0,003 0,357 0,014 0,021 0,002 0,016! 0,003 0,003 0,005

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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Correlations

v.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Y.8 Y.9 Y.10 Y.11 |TOTAL_Y
Y.l Pearson
Correlation 1 0,229 365" 0,285 0,201 500" 0,000 0,000 -0,177 0,177 -0,280 378"
aﬁ’éé)z' 0,208 0,040 0,114 0,269 0,004 1,000 1,000 0,334 0,334 0,121 0,033
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32
Y.2 Pearson
Correlation 0,229 1 0,176 0,094 0,316 411 0,296 -0,264 0,232 -0,091 -0,106 442"
tsa'igl’éé)z' 0,208 0,337 0,608 0,078 0,019 0,100 0,144 0,201 0,621 0,565 0,011
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32
Y.3 Pearson
Correlation 365 0,176 1 656" 0,334 365 0,306 0,257 0,218 0,096 0,332 725"
i’ﬁ’ég' 0,040 0,337 0,000 0,062 0,040 0,088 0,156 0,230 0,602 0,064 0,000
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32
Y.4 Pearson
Correlation 0,285 0,094 656" 1 0,265 0,285 420" 425 0,197 0,063 0,243 682"
tsa'ﬁ’éé)z' 0,114 0,608 0,000 0,143 0,114 0,017 0,015 0,280 0,733 0,180 0,000
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32
Y.5 Pearson
Correlation 0,201 0,316 0,334 0,265 1 0,302 0,288 0,014 0,096 -0,141 -0,063 478"
[Sa'ﬁ’éé)z' 0,269 0,078 0,062 0,143 0,093 0,110 0,939 0,600 0,443 0,730 0,006
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32
Y.6 Pearson
Correlation 500" 411" 365" 0,285 0,302 1 362" 0,113 0,294 0,177 0,056 699"
tsa'ﬁ’e(g)z 0,004 0,019 0,040 0,114 0,093 0,042 0,539 0,102 0,334 0,761 0,000
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32
Y.7 Pearson
Correlation 0,000 0,296 0,306 420" 0,288 362" 1 0,323 364" -0,062 0,228 607"
tsa'ﬁ’éé)z' 1,000 0,100 0,088 0,017 0,110 0,042 0,072 0,041 0,736 0,209 0,000
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32
Y.8 Pearson
Correlation 0,000 -0,264 0,257 425 -0,014 0,113 0,323 1 0,108 0,108 0,308 386"
iﬁ’e'é)z' 1,000 0,144 0,156 0,015 0,939 0,539 0,072 0,557 0,557 0,087 0,029
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32
Y.9 Pearson
Correlation 0,177 0,232 0,218 0,197 0,096 0,294 364" 0,108 1 0,307 416" 516"
Zl'l?eé)z 0,334 0,201 0,230 0,280 0,600 0,102 0,041 0,557 0,087 0,018 0,003
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32
Y.10 Pearson
Correlation 0,177 -0,091 0,096 0,063 0,141 0,177 -0,062 0,108 0,307 1 680" 0,316
tsa'igl’éé)z' 0,334 0,621 0,602 0,733 0,443 0,334 0,736 0,557 0,087 0,000 0,078
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32
Y.11 Pearson
Correlation -0,280 -0,106 0,332 0,243 -0,063 0,056 0,228 0,308 416" 680" 1 457"
lsa'ﬁ’é(g)z' 0,121 0,565 0,064 0,180 0,730 0,761 0,209 0,087 0,018 0,000 0,009
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32
TOTAL_Y Pearson
Correlation 378 442" 725" 682" 478" 699" 607" 386" 516" 0,316 457" 1
aﬁ’éé)z' 0,033 0,011 0,000 0,000 0,006 0,000 0,000 0,029 0,003 0,078 0,009
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Data Valid

Correlations

X.1 X2 X3 X.4 X5 X.6 X8 X.9 X.10 X.11 X.12 X.13 X14 | TOTAL_X
X.1 Pearson

Correlation 1 0,277 470" 4947 0,325 364 0,112 0,033 0,032 500 0,257 0,000 0,000 541"

tsa'ﬁ’e';f’ 0,124 0,007 0,004 0,070 0,041 0,542 0,859 0,861 0,004 0,155 1,000 1,000 0,001

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32
X.2 Pearson

Correlation 0,277 1 5117 495" 0,342 0,222 0,052 0,064 0,314 462" 0,255 0,207 0,207 619"

tsa'ill’ég' 0124 0003| 0004 0055 0222| 0778 0730 00so| 0008] 0159 0256  0256| 0,000

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32
X.3 Pearson

Correlation 470" 511" 1 639" .388" 0,181 0,036 0,124 0,221 470" 0,243 0,081 0,081 636"

gfl’é;f‘ 0,007 0,003 0,000 0,028 0,320 0,843 0,498 0,224 0,007 0,180 0,660 0,660 0,000

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32
X.4 Pearson

Correlation 4947 495" 639" 1 614" 555" 0,055 0,295 0,217 0,190 0,071 0,017 0,153 698”7

tsa'i?e'cf' 0,004 0,004 0,000 0,000 0,001 0,764 0,102 0,232 0,298 0,699 0,926 0,403 0,000

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32
X.5 Pearson

Correlation 0,325 0,342 .388" 614" 1 439" 0,124 0,172 0,246 0,065 -0,079 0,029 0,261 586"

i}'ﬁ’ég’ 0,070 0,055 0,028 0,000 0,012 0,500 0,346 0,175 0,724 0,668 0,875 0,148 0,000

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32
X.6 Pearson

Correlation 364" 0,222 0,181 555" 439" 1 0,008 422" -0,063 0,073 0,040 0,033 0,293 5247

tsa:ﬁe'c(s’ 0,041 0,222 0,320 0,001 0,012 0,965 0,016 0,730 0,692 0,828 0,860 0,104 0,002

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32
X.8 Pearson

Correlation 0,112 0,052 0,036 0,055 0,124 0,008 1 -0,099 0,264 -0,037 0,243 451" 0,317 371

Z‘i‘-l’eg' 0,542 0,778 0,843 0,764 0,500 0,965 0,590 0,144 0,839 0,181 0,010 0,077 0,036

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32
X.9 Pearson

Correlation 0,033 0,064 0,124 0,295 0,172 422" -0,099 1 518" 0,033 0,032 0,015 0,249 449"

Z‘ﬁ’ég‘ 0,859 0,730 0,498 0,102 0,346 0,016 0,590 0,002 0,859 0,860 0,937 0,170 0,010

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32
X.10 Pearson

Correlation 0,032 0,314 0,221 0,217 0,246 0,063 0,264 518" 1 0,032 0,103 0,188 0,304 519"

tsa'i?eg' 0,861 0,080 0,224 0,232 0,175 0,730 0,144 0,002 0,861 0,574 0,303 0,091 0,002

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32
X.11 Pearson

Correlation 500" 462" 470" 0,190 0,065 0,073 -0,037 0,033 0,032 1 551" 0,149 0,149 498"

Z‘i‘l’ég’ 0,004 0,008 0,007 0,298 0,724 0,692 0,839 0,859 0,861 0,001 0,415 0,415 0,004

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32
X.12 Pearson

Correlation 0,257 0,255 0,243 0,071 -0,079 0,040 0,243 0,032 0,103 551" 1 509" 0,115 4707

tsa'i‘l’eg’ 0,155 0,159 0,180 0,699 0,668 0,828 0,181 0,860 0,574 0,001 0,003 0,531 0,007

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32
X.13 Pearson

Correlation 0,000 0,207 0,081 0,017 0,029 0,033 451" 0,015 0,188 0,149 509" 1 0,333 436"

Z‘i‘-l’eg’ 1,000 0,256 0,660 0,926 0,875 0,860 0,010 0,937 0,303 0,415 0,003 0,062 0,013

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32
X.14 Pearson

Correlation 0,000 0,207 0,081 0,153 0,261 0,293 0,317 0,249 0,304 0,149 0,115 0,333 1 5137

Z‘ﬁ’ég‘ 1,000 0,256 0,660 0,403 0,148 0,104 0,077 0,170 0,091 0,415 0,531 0,062 0,003

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32
TOTAL_X Pearson

Correlation 5417 619" 636" 698" 586" 524" 371 449" 519" 498" 470" 436" 513" 1

tsa'i?eg' 0,001 0,000 0,000 0,000 0,000 0,002 0,036 0,010 0,002 0,004 0,007 0,013 0,003

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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Correlations

v.1 Y.2 V.3 Y.4 Y5 Y.6 v.7 v.8 Y.9 Y.11 |TOTAL.Y
Y.l Pearson

Correlation 1 0,229 365 0,285 0,201 500" 0,000 0,000 0,177 -0,280 423"

Sig. (2-

railed) 0,208 0,040 0,114 0,269 0,004 1,000 1,000 0,334 0,121 0,016

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32
Y.2 Pearson

Correlation 0,229 1 0,176 0,094 0,316 411 0,296 -0,264 0,232 -0,106 475"

Sig. (2-

railed) 0,208 0,337 0,608 0,078 0,019 0,100 0,144 0,201 0,565 0,006

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32
Y.3 Pearson

Correlation 365 0,176 1 656" 0,334 .365' 0,306 0,257 0,218 0,332 738"

Sig. (2-

railed) 0,040 0,337 0,000 0,062 0,040 0,088 0,156 0,230 0,064 0,000

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32
Y.4 Pearson

Correlation 0,285 0,094 656" 1 0,265 0,285 420 425 0,197 0,243 699"

Sig. (2-

railed) 0,114 0,608 0,000 0,143 0,114 0,017 0,015 0,280 0,180 0,000

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32
Y.5 Pearson

Correlation 0,201 0,316 0,334 0,265 1 0,302 0,288 -0,014 0,096 -0,063 521"

Sig. (2-

railed) 0,269 0,078 0,062 0,143 0,093 0,110 0,939 0,600 0,730 0,002

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32
Y.6 Pearson

Correlation 500" 4117 365 0,285 0,302 1 362" 0,113 0,294 0,056 .698"

Sig. (2-

railed) 0,004 0,019 0,040 0,114 0,093 0,042 0,539 0,102 0,761 0,000

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32
Y.7 Pearson

Correlation 0,000 0,296 0,306 420 0,288 362" 1 0,323 364 0,228 642"

Sig. (2-

railed) 1,000 0,100 0,088 0,017 0,110 0,042 0,072 0,041 0,209 0,000

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32
Y.8 Pearson

Correlation 0,000 -0,264 0,257 425 0,014 0,113 0,323 1 0,108 0,308 384"

Sig. (2-

railed) 1,000 0,144 0,156 0,015 0,939 0,539 0,072 0,557 0,087 0,030

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32
Y.9 Pearson

Correlation 0,177 0,232 0,218 0,197 0,096 0,294 364 0,108 1 416 485"

Sig. (2-

tailed) 0,334 0,201 0,230 0,280 0,600 0,102 0,041 0,557 0,018 0,005

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32
Y.11 Pearson

Correlation -0,280 -0,106 0,332 0,243 -0,063 0,056 0,228 0,308 416" 1 361

Sig. (2-

railed) 0,121 0,565 0,064 0,180 0,730 0,761 0,209 0,087 0,018 0,042

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32
TOTAL_Y Pearson

Correlation 423 475" 738" 699" 521" 698" 642" .384 485" 361" 1

Sig. (2-

railed) 0,016 0,006 0,000 0,000 0,002 0,000 0,000 0,030 0,005 0,042

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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1. Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 32
Normal Parameters2P Mean .0000000

Std. Deviation 3.17327149
IMost Extreme Differences Absolute .110

Positive .091

Negative -.110
Test Statistic .110
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢%4
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
d. This is a lower bound of the true significance.
2. Uji Heterokedastisitas
Coefficients?

Standardized
IUnstandardized Coefficients Coefficients
Model Is Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 13226 4.118 784 1439
Efektivitas -.024 .083 -.053 -.290 174

a. Dependent Variable: Abs_RES
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3. Uji Multikolinieritas

Coefficients®

Standardiz
ed
Unstandardized Coefficient
Coefficients 5 Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constand | 54 355| 6,814 3574 0,001
Efektivitas 0,301 0,138 0,369 2,177 0,037 1,000 1,000
a. Dependent Variable: Kualitas
4. Uji Autokorelasi
Model Summary®
Adjusted R [Std. Error of the
[Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 .3692 .136 .108 2.640 1.967
a. Predictors: (Constant), Efektivitas
b. Dependent Variable: Kualitas
5. Uji koefisien determinasi
Model Summary”®
Std. Error
Adjusted R| of the
Model R R Square | Square Estimate
1 .369% 0,136 0,108 2,64050

a. Predictors: (Constant), Efektivitas
b. Dependent Variable: Kualitas
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UJI JIPOTESIS

1. UjiF
ANOVA?
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
F -
1 Segress'o 33,052 1| 33,052 4,740 037"
Residual 209,167 30 6,972
Total 242,219 31
a. Dependent Variable: Kualitas
b. Predictors: (Constant), Efektivitas
2. UjiT
Coefficients®
Standardiz
ed
Unstandardized Coefficient
Coefficients S
Model B Std. Error Beta t Sig.
f (Constant) 24,355 6,814 3,574 0,001
Efektivitas 0,301 0,138 0,369 2,177 0,037
a. Dependent Variable: Kualitas
3. R Square
Model Summary
Std. Error
Adjusted R| of the
Model R R Square | Square Estimate
1 3692 0,136 0,108 2,64050

a. Predictors: (Constant), Efektivitas
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Lampiran 9 RUBRIK UJIAN LISAN

No quikator Penilaian
Kualitas Bacaan Skor | Nilai
3
1 Membaca Al Quran
2 | Tajwid
3 Kefasihan
membaca Al Quran
4 Kelancaran
membaca Al Quran
5 | Adab membaca Al

Quran
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Lampiran 10 DOKUMENTASI KEGIATAN

Peneliti melakukan observasi saat pembelajaran berlangsung di kelas Jilid 6

93



Peneliti berkoordinasi dengan salah satu ustadz di TPQ Nurunnahdloh
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